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Abstrak:

Akal dapat mengabstraksikan idenya dari benda-benda yang
konkrit. Dari situ muncul idea-tdea dan hukum-bukum yang bersifat
universal dan dirumuskan oleh akal melalut proses pengamatan dan
pengalaman  inderawt.  Tanpa  pengelabuan  inderaws,  menurut
Aristoteles, manusia tidak bisa menemukan bal-bal yang bersifat
intelekinal universal.

Manusia dengan  sifat  yang kontruksifnya selalu ingin
mengetabui akan makna_yang lebih tinggs, atan diat yang tingg, yaitu
Tuban. Menurut aliran dalam epistemilogi terdapat dua macam, yaitu
idealisme dan realisme. ldealisme adalah suatu aliran pemikiran yang
menekankan pentingnya peran ide dan akal sebagar sumber
pengetabuan, sehingga aliran ini disebut juga “rasionalisme”. Adapun
realisme lebibh  menekankan pémn indera (sentwhan, penciuman,
penglibatan, pencicipan, dan pendegaran) sebaga: sumber pengetabuan,
sehingga aliran ini disebut juga “empirisme’. Kedua aliran tersebut
merupakan masuk dalam kajian filsafat. Dan dalam filsafat salab
satu metode untuk mengetahms Tuban, masth dikatakan pro dan
kontra.

Kata Kunci : .14/, Agama, dan Tuban
Pendahuluan

Kemampuan menangkap ide ketuhanan dikatakan oleh para ahli sebagai
karakter manusia yang paling dalam dan pembeda utamanya dan
binatang lain. Kemampuan im ditanamkan oleh Allah ke dalam din
manusia laksana tanda tangan yang ditinggalkan oleh pelukis di dalam
karyanya. Tapi, sebagaimana maklum, persepsi manusia tentang Tuhan
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tidak sama, bahkan Tuhan dalam persepsi para penganut satu agama pun
dapat berbeda-beda.'

Perbedaan ini di antaranya disebabkan oleh sulitnya pembahasan
dalam masalah ketuhanan. Jika dalam pengethuan prakts yang
sedethana saja manusia sering betbeda pendapat, maka di dalam
pengetahuan yang rumit seperti masalah ketuhanan ini perbedaan lebih
mungkin tetjadi. Karena itu, menurut al-Aqqad, tidak aneh jika usaha
manusia untuk mengetahui masalah ketuhanan lebih sulit dan lebih lama
daripada usaha mereka untuk mengetahui masalah sains dan
keterampilan praktis.’

Perbedaan dan kesulitan ini telah menimbulkan pertanyaan
seputar kemampuan akal untuk membetikan jawaban yang memuaskan
dan disepakati dalam masalah ketuhanan serta masalah keselarasan
jawaban yang diberikannya dengan keterangan- keterangan dalam masalah
ini yang berasal dari agama.

Untuk mengulas kedua masalah ini, tulisan sederhana ini dibagi
menjadi tiga bagian. Pertama, kesalahan sikap mengasingkan akal dan
masalah ketuhanan. Kedua, urgensi kajian rasional dalam pandangan al-
Quran. Ketiga, keselarasan akal dan filsafat dalam masalah ketuhanan.

Kesalahan Sikap Mengasingkan Akal Dari Masalah Ketuhanan

Kesulitan pembahasan masalah ketuhanan secara rasional—
sebagaimana telah disinggung—telah membuat sebagian orang
menganggap kajian dalam masalah ini adalah kesia-siaan. Mereka
menganggap sepatutnya energi, waktu, dan pikiran manusia dicurahkan
untuk mengatasi hal-hal yang mungkin diatasi dan diharapkan memberi
kebethasilan yang lebih besar daripada membahas masalah yang sulit dan
tidak jelas hasilnya. Dengan kata lain, akal manusia tidak berkompeten
dalam kajian ketuhanan.

' Lihat Rayal) Lilimiyah, Zaki Najib Mahmud, (Kairo: Dar asy-Syurug, 1993), h.
89; Muadkba! i Falafah Dikart, Kamal Yusuf al- Hajj, (Beirur: Mansyurar Uwaidar,
1961), h. 101; “Allah”, a/-Mansi'ab al-Falsafiyah al-‘Arabivab, ‘Abd al—Hahm‘-\t}mah ed.
Ma’an Zlvadah (Beirut: Ma’had al-Inma al-‘Arabi, 1986), vol. I, h. 95.

* Lihat Alkal, Abbas Mahmud al-Aqqad, {Katro: Nahdhah Mishs, 1994), h. 6.
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Anggapan ini melahirkan tiga kelompok. Pertama, “para pembela
akal”. Mereka menyatakan fisafat bertentangan dengan agama, dan
keduanya bertentangan dengan ilmu yang bersandar pada indera dan
pengalaman; bahwa fase mitologrs, filsafat, dan agama, secara kronologis
adalah fase-fase yang dilewati manusia—lalu mereka tinggalkan—setelah
mencapai fase saintifik.

Kedua, “para pembela agama”. Mereka menyatakan agama
menolak, membatalkan, dan tidak selaras dengan filsafat dan kajian
tasional dalam masalah ketuhanan; sikap relijius tidak sama dengan sikap
filosofis dan tujuan agama berbeda dengan tujuan filsafat.

Kelompok pertama menyebabkan “matinya metafisika” di dalam
kajian filsafat Barat. Kelompok kedua menyebabkan redupnya “Ilmu
Makrifatullah” di kalangan mayoritas dunia Islam. Dengan alasan
menyelamatkan al-Quran dari perubahan dan penyelewengan, kelompok
yang telah lama mendominasi pola pikir mayoritas umat Islam ini secara
sengaja atau tidak telah mengasingkan pengajaran filsafat dan hikmah
dari lembaga-lembaga Islam serta mengabaikan banyak sekali ayat al-
Quran yang menyerukan nazhr, ta'aqqul, tadabbur, dan yang semacamnya.’

Kedua kelompok tersebut boleh jadi “lebih baik” daripada
kelompok ketiga, yaitu orang-orang yang menolak untuk menggerakkan
akalnya untuk menjawab masalah ketuhanan semata-mata karena malas
dan ingin hidup berleha-leha, atau karena mereka menyangka bahwa jika
meteka “menemukan” Tuhan, berarti mereka masuk ke dalam
“perangkap” aturan-Nya yang memberatkan dan mencegah mereka
melakukan apa yang diinginkan.

Ustadz Mishbah al-Yazd: menyebut orang jenis ketiga ini sebagai
orang yang lebih dungu daripada anak kecil yang menolak diajak berobat
ke dokter lantaran takut meminum obat yang pahit. Ini terjadi karena
anak itu belum dapat membedakan antara yang berguna dengan yang
berbahaya. Sedangkan orang-orang dewasa dan berakal seharusnya sudah
mampu membedakan hal tersebut serta mampu menimbang antara
kenikmatan yang temporal dengan azab yang abadi.

* Lihat Naghariyah al-Ma'rifah fi al-Quran al-Karim, Ayatullah Syekh Jawadi
Amuli, (Qum: Dar al-Isra li at-Tahgiq wa an-Nasyr, 1428 H), h. 18
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Sedang mengenai anggapan orang yang menyerukan pengasingan
akal dari pembahasan ketuhanan karena pembahasan ini sulit dan
peluang mendapatkan hasilnya kecil, Ustadz Mishbah membantah
dengan dua alasan. Pertama, harapan untuk mendapat jawaban dalam
masalah ketuhanan sebenarnya tidak lebih kecil daripada harapan untuk
mendapat jawaban dalam masalah ilmiah. Dalam masalah ilmiah pun,
manusia baru menuai hasil puluhan, ratusan, bahkan ribuan tahun
lamanya setelah para ilmuwan mengerahkan segala upaya mereka.

Kedua, mnilai  kemungkinan tidak diukur dengan kadar
kemungkinan (gadr alihtimal)-nya saja, tapi juga dengan kadar yang
dimungkinkan (gadr al-mubtamal-nya. Contoh, jika kadatr kemungkinan
keberhasilan sebuah wusaha hanya 5%, tapi kadar laba yang
dimungkinkannya Rp 1.000, sedangkan kemungkinan keberhasilan usaha
lain 10%, tapi labanya hanya Rp 100, maka usaha yang pertama lima kali
lipat lebih menguntungkan daripada usaha yang kedua.*

Dengan demikian, sikap kelompok-kelompok di atas terbukt
salah. Karena ini, Allamah Thabathabai menegaskan bahwa pendapat-
pendapat mereka tidak bernilai. “Para pembela akal” itu justru mencela
akal karena mereka memenjara akal dengan rantai materi dan memasung
pikiran dengan belenggu dunia fisik. Mereka enggan mengangkat
pandangan dari kajian-kajian empirik dan tidak mau menanggalkan jubah
dunia fisik walau sejenak, lalu langsung membuat putusan tentang dunia
metafisika berdasarkan apa yang mereka tahu. Karena itu, putusan
mereka tidak adil dan asumsi mereka tidak tepat. |

Sedangkan “para pembela agama” mencela agama karena
kesalahpahaman mereka terhadap filsafat. Mereka menyangka filsafat
hanyalah sekumpulan perkataan sejumlah orang yang dikenal sebagai
failasuf, ada yang dari bangsa Yunani dan ada yang bukan, ada yang
mulhid dan ada yang bertakwa, ada yang kafir dan ada yang mukmin, ada
-yang mengakui Khalik dan ada yang menentang-Nya, ada yang benar dan
ada yang salah. Mereka menganggap para pelajar filsafat hanyalah orang-

* Lihat Dards fi al-Agidab al-Islimiyah, Ustadz Muhammad Taqi Mishbah al-
Yazdi, (Qum: al-Musyrq li ats-Tsaqafah wa an-Nasyr, 2007), h. 42-43. Edisi bahasa
Indonesia buku ini berjudul Iman Semesta diterjemahkan oleh Ahmad Marzuki Amin dan
diterbitkan oleh Penerbit al-Huda, Jakarta.
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orang yang ingin menyerupakan diri dengan para failasuf tersebut dan
mempelajari pendapat mereka hanya untuk bertaklid kepada mereka.

_ Jika filsafat seperti itu, menurut Thabathabai, lebih baik ia tidak
ada dan lebih baik bagi orang yang menghormati dirinya untuk tidak
mengenalnya. Tapi filsafat sama sekali tidak seperti itu. Filsafat adalah
kajian argumentatif untuk menemukan hakikat. Kajian ini tidak mungkin
mengkultuskan para tokoh dan pendapat mereka, dan tidak mungkin
menomorsatukan kesepakatan para ahli dan popularitas mereka.
Pencarian kebenaran suatu masalah tidak mungkin dilakukan dengan
mencukup: diri dengan pendapat orang-orang dalam masalah itu dan
kétenangan jiwa berkat diperolehnya kebenaran tak mungkin diraih
dengan bersandar kepada pendapat seseorang atau sekumpulan orang.®

Utgensi Kajian Rasional Dalam Pandangan al-Quran

Setelah sikap mengasingkan akal dari pembahasan masalah
ketuhanan jelas tidak dapat dipertahankan, sekarang man kita melihat
bagaimana Islam, terutama melalui sumber utama ajarannya, yaitu al-
Quran, mendorong kajian rasional, baik secara umum maupun dalam
pembahasan masalah ketvhanan.

Seruan al-Quran untuk melakukan kajian rasional secara umum
adalah seruan yang sangat jelas dan tidak dapat ditakwilkan. Al-Quran
menjadikan kajian rasional sebagai faridhah dinjyab dan fungsionalisasi akal
sebagai faridbabh ilabiyah. Manusia tidak dapat melepaskan diri dari
kewajiban ini dan ia akan dihisab di akhirat mengenai seberapa baik atau
buruk ia menggunakan akal.

Fakta pertama dar al-Quran adalah banyaknya penyebutan kata
akal. Al-Quran memang tidak menyebut kata ini dalam bentuk mashdat,
melainkan dalam bentuk derivasinya sebagai /i (mddhi maupun mudhar)
sebanyak 49 kali, yaitu ‘agalibu, na'qily, dan ya'gilubé masing-masing
sebanyak satu kali; ya'gitin 22 kali; dan ta'gilin 24 kali. Tapi, al-Quran
menyebut sinonim-sinonim akal dalam bentuk mashdar, seperti /#b6 dan

> Lihat atlnsin wa al-‘Agidah, Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathabai,
(Qum: Maktabah Fadak, 2005), h. 284-287.
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jamaknya albib, biln dan jamaknya ahlim, juga kata bir, nuhi, qalb, dan
fudd, di samping banyak sekali ayat yang menyebut fungsi-fungsi akal.

Ayat-ayat tersebut dapat dimasukkan ke dalam 5 kategori: (1)
Yang memotivasi penggunaan akal sebagai kemampuan fitriah, (2) Yang
menunjukkan fungsi akal seperti naghr, tabashshur, tadabbur, tafakkur,
1%ibar, tafagqub, dan ladzakkur, (3) Yang memuji para pemilik akal vang
cerdas yang menggunakan akal bukan untuk tidak berbuat jahat saja, tapi
hingga mencapai derajat memiliki ilmu yang mendalam tentang
perbedaan antara yang baik dengan yang paling baik, (4) Yang mencela
orang-orang yang menelantarkan dan tidak memfungsikan akal, (5) Yang
menunjukkan sinonim-sinonim akal.

Fakta kedua seputar perhatian al-Quran terhadap kajian rasional
secara umum terlihat pada perhatannya yang sangat besar terhadap buah
penggunaan akal, yaitu ilmu pengetahuan. Ini dapat dilihat dari
banyaknya kata %m dan detivasinya di dalam al-Quran, hingga 900 kal.
Bahkan, ayat yang pertama turun pun berkaitan dengan imu. Ini
menunjukkan tingginya posisi dan eratnya relasi ilmu dengan agama.
Pujian terhadap ilmu, penghormatan terhadap ulama, dan penjelasan
tentang instrumen, metode, dan derajat ilmu yang diberikan al- Quran
tidak akan didapatd bandingannya di dalam kitab-kitab apa pun
sebelumnya.

Masth banyak fakra lain mengenai posisi akal di dalam al-Quran.
Tapi, yang paling penting dalam tulisan ini adalah fakta-fakta yang
berkaitan dengan peran akal dalam menegaskan keberadaan hal-hal gaib,
terutama wujud Allah dan ke-Esaan-Nya.

Iman kepada kegaiban merupakan sifat pertama orang beriman.
Kegaiban yang dimaksud adalah segela sesuatu yang tidak dapat
dipercayai kecuali dengan berita yang meyakinkan. Pertanyaan yang
mencuat di sini adalah, adakah ruang bagi argumentasi rasional dalam
mengafirmasi kegaiban? Jawabannya, pertuma, untuk mengetahui apakah
sebuah berita meyakinkan atau tdak, diperlukan bukti demonstratif
ilmiah tentang sumbernya, sehingga berita itu sendiri menjadi buku
Imiah yang pasd.
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it -

Kedua, Al-Quran tidak menjadikan penetapan wujud Allah
sebagai wacana asasi karena hal ini sudah merupakan fitrah manusia dan
langsung berfokus pada penetapan ke-Esaan-Nya. Tapi, untuk
menegaskan keberadaan Allah, al-Quran mengungkap dua bukti sangat
empirik-rasional. Pertama, bukti penciptaan (dalkil al-kbalg), yaitu
penetapan wujud Allah melalui perbuatan-Nya vang tdak dapat
dilakukan oleh selain-Nya, yaitu penciptaan. Kedua, bukti pemeliharaan
(dalil al-indyah), yaitu penetapan wujud Allah dengan mengarahkan akal
pada kecermatan dan keteraturan sistemn alam semesta.

Untuk menetapkan ke-Esa-an Allah, al-Quran pun menggunakan
metode dan dalil-dalil rasional yang menjamin akal dan hatd mencapai
kebenaran. Begitu juga dalam membantah pendapat kelompok-kelompok
yang tidak mempercayai tauhid, yaitu kaum musyrik dan Ahlul Kitab.
Begitu juga yang dilakukan 2l-Quran dalam menetapkan kenabian
Muhammad saw dan menetapkan kebangkitan dan balasan bagi manusia
di akhirat.

Dengan melihat data-data dari al-Quran tersebut, tak dapat
diragukan lagi bahwa akal diberikan tempat yang sangat luas dalam
pembahasan masalah kegaiban. Dan dengan demikian, tidak ada lagi
alasan bagi “para pembela agama” untuk mengasingkan agama dari akal.’

Berkaitan dengan hal ini, Abbas Mahmud al-Aqqad, pemikir
besar dari Mesir, telah memberikan penjelasan dalam salah satu karya
terbaiknya ar-Tafkir Faridhah Islamiyah. Di buku ini, selain menjelaskan
betapa Islam menjelaskan urgensi akal dan berpikir, beliau juga
menjelaskan bahwa setiapkali menggali ajaran al-Quran, maka kita akan
mendapati bahwa al-Quran mengandung banyak sekali rahasia yang
berkaitan dengan pikiran.

Di dalam buku ini, al-Aqqad berkata, “Di antara banyak sekali
keistimewaan al-Quran ada satu keistimewaannya yang sangat jelas, yang
jarang sekal diperdebatkan oleh kaum muslimin atau kaum non muslim,
vang dibuktikan oleh waktu seperti dibuktikan oleh angka-angka
matematls dan indikasi lafal yang mudah, sebelum pembuktannya
diryjukkan pada diskusi-diskusi dan pandangan mazhab-mazhab.

¢ Pembahasan dalam baglan i1 merujuk pada buku alQwr'dn wa an-Nazhr al-
‘Agl, Fathimah Ysmail, (Kairo: IIT, 1993), h. 63. )
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Keistimewaan int adalah peringatan akan krusialhya peran akal dalam
masalah akidah, tugas, dan kewajiban keagamaan.”

Al-Aqqad mengatakan, “Di dalam kitab-kitab suci agama besar,
ada isyarat yang eksplisit atau implisit tentang akal atau kemampuan
membeda-bedakan. Tapi, isyarat ini ada secara selintas dan tidak -
disengaja. Bahkan, kadang-kadang, di dalam isyarat-isyarat itu, pembaca

merasakan adanya pemojokan dan peringatan terhadap bahaya akal o
karena akal dianggap sebagai penyebab terpelesetnya akidah atau salah
satu pintu penolakan terhadap agama.” .

Al-Aqqad melanjutkan penjelasannya tentang akal dan posisinya
di dalam al-Quran dengan mengatakan bahwa al-Quran tidak menyebut
akal kecuali dalam konteks pengagungan dan penekanan tentang
kewajiban menggunakan dan merujuknya. Isyarat tentang akal di dalam
al-Quran tidak selintas dan tidak sambil lalu. Pengagungan akal terulang-
ulang di ayat-ayat perintah dan larangan yang menggerakkan setiap
mukmin untuk menjadikan akal sebagai hakim bagi dirinya, juga di dalam
ayat-ayat yang mencela orang yang menolak keimanan katena
menelantarkan dan menerima kebekuan pada akalnya.

Al-Aqqad menambahkan, “Pengulangan isyarat pada akal di
dalam al-Quran tidaklah pada satu makna akal saja dan sekian makna
akal yang diterangkan oleh para ahli jiwa dari kalangan saintis modern,
- tapi mencakup seluruh aktivitas rasional manusia yang berbeda-beda
fungsi dan karakternya. Pembedaaan antara fungsi-fungsi-dan karakter-
karakter dalam khithab dan munasabah mi disengaja. Khithab terhadap
akal tidak terbatas pada akal al-waz’’ yang akal yang menghalangi
seseorang dari sesuatu yang dia inginkan dengan dasar moral; udak
terbatas pada akal al-mudisik; dan tidak terbatas pada akal yang bertugas
untuk melakukan perenungan dan penilaian yang benar.

Khithab di dalam ayat-ayat al-Quran mencakup segala karakter .
dan fungsi yang mampu dilakukan oleh pikiran manusia yang sangat -
banyak, yang ringkasnya dapat dikategorikan menjadi tuga macam akal
tersebut: akal wazi’, akal mudrik, dan akal mufakkir.

Al-Aqqad menyebutkan dga karakrer akal, yai‘tu: pencerapan,
perenungan, dan kematangan. Dia mengatakan bahwa kewajiban berpikir
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menutut al-Quran mencakup semua karakter akal manusia ini. Dia
menyebutkan banyak ayat tentang akal dan berpikir yang menetapkan
kewajiban berpikir menurut agama Islam.

Ayat-ayat al-Quran dengan gamblang menerangkan bahwa ber-
pikir adalah salah satu kewajiban dalam agama Islam; bahwa akal yang
dikhithab Islam adalah akal yang melindungi hati nurani, mencerap fakta-
fakta, dan memilah-milah segala sesuatu, mengkompatasi antara hal-hal
yang bertentangan, mencari tujuan, merenung, dan mengetahut serta
mencermati dengan baik.

Agama Islam sebagaimana dijelaskan oleh al-Aqqad adalah agama
yang tidak mengakui sistem kependetaan. Tidak ada ahli agama dan biksu
yang menjadi mediator antara makhluk dengan Khaliq. Manusia tidak
wajib mempersembahkan sesajen saat hendak berada di mihrab. Tidak
ada juru bicara antara Allah dengan makhluknya yang dapat
menghalalkan dan mengharamkan atau memutuskan kesengsaraan dan
keselamatan. Di dalam agama Islam tidak ada penntah yang mengarah
kepada manusia via pendeta. Khithab tidak disampaikan kecuali kepada
akal manusia secara bebas dan merdeka dari kekuasaan gereja dan kuil
atau otoritas para pendetanya yang menjadi penguasa di tempat-tempat
tersebut berdasarkan perintah Tuhan seperti yang ada pada agama lain.

Selanjutnya di dalam buku ini al-Aqqad juga membahas apa yang
1a sebut al-mawani’ wa al-a’dzar (penghambat dan penghalang), yaitu
penghambat-penghambat yang membuat akal tidak dapat berpikir. Al-
Aqgad mengatakan bahwa penghalang-penghalang ini sangat banyak dan
kesemuanya diinventarisit oleh al-Quran sebagaimana al-Quran telah
menginventarisic seluruh fungsi dan kemampuan akal,

Al-Aqqad mengatakan bahwa penghambat terbesar bagi akal
adalah penyembahan terhadap leluhur, atau apa yang disebut tradisi, lalu
taklid buta terhadap pemilik otoritas keagamaan, rasa takut yang hina
tethadap para pemilik otoritas dunia. Islam, menurut al-Aqqad, tidak
menerima bila seseorang menanggalkan akalnya demi mengikuti adat
leluhurnya, demi ketundukan kepada orang yang berbicara atas nama
agama dengan sesuatu yang tidak sesuai dengan ilmu dan agama, demi
ketakutan terhadap kekejaman orang-orang kuat dan kesewenang-
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wenangan orang-orang kejam. Islam tdak membebani manusia, di dalam
petkara-perkara tersebut, sesuatu yang tidak dapat dipikulnya.

'Di dalam buku ini, al-Aqqad yang membahas logika dan filsafat.
Dia menunjukkan bagaimana sikap Islam terhadap paraffailasuf dan
sikap para failasuf terhadap Islam. Menurut al-Aqqad, dan sikap timbal
balik tersebut, tampak bahwa akidah Islam tidak menutup dini dan
pertemuan dengan peradaban-peradaban asing pada kejutan pertama
pettemuannya dengan meteka.

Al-Aqqad mengatakan bahwa sikap Islam terhadap hikmah para
“hukama pada zaman-zaman terakhir tidak berbeda dengan sikapnya pada
awal dakwah Islam. Islam tidak menolak filsafat sebagai pemikiran
tentang hakikat dari segala sesuatu. Sebab, pemikiran tentang langit dan
bumi adalah salah satu kewajiban seperti ditegaskan nash-nash yang
mutawatir. Tapi, mazhab-mazhab filsafat terkadang mengandung sesuatu
yang berbahaya dan bertentangan dengan Islam. Tidak mengapa bila
suatu akidah ditentang oleh sejumlah akal, karena akidah-akidah tidak
menuntut persetujuan semua akal . Cukup bagi sebuah akidah bahwa 1a
dipandang bersikap toleran apabila dia tidak menghalang-halangi fungsi
akal.

Tentang dmu, al-Aqqad berkata bahwa segala sesuatu yang ada
dicakup oleh Islam. Segala sesuatu yang ada wajib diketahui.. Ini adalah
ilmu yang lebih umum darpada imu yang dibutuhkan untuk
melaksanakan ritual, karena ilmu imi adalah ibadah yang lebih umum
daripada ibadah shalat dan puasa. Dan, ibadah kepada Allah yang terbaik
adalah orang menemukan rahasia Allah di dalam ciptaan-Nya dan
mengetahui hakikat wujud pada dirinya dan di sekitamya.

Di dalam buku ini, al-Aqqad juga berbicara tentang seni.
Menurutnya, posisi seni dalam agama diukur dengan pandangan agama
itu terhadap kehidupan. Di antara agama-agama lain, Islam adalah agama
tersendiri yang menerima nikmat kehidupan, menyucikan kehidupan, dan
menganjurkan kehidupan. Islam menganggap kehidupan ini sebagai
nikmat dari Allah dan seorang muslim harus mensyukurinya dan haram
menolaknya. Selain Islam, agama-agama ada dua macam. Pertama, tidak
melarang dan tidak menganjurkan kehidupan ini sekaligus. Kedua,
menegaskan bahwa kehidupan int haram dan dosa.
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Isliam menghalalkan perhiasan dan mencela orang yang
mengharamkannya. Islam menggambarkan Allah sebagai al-Jamal
(Keindahan Absolut), menganggap keindahan sebagai salah satu pertanda
Kudrah-Nya dan nikmat-Nya yang tidak terbatas bagi hamba-hamba-
Nya. Ada perhiasan di dalam penciptaan bumi. Ada perhiasan di dalam
penciptaan langit.

Tentang mukjizat, al-Aqqad berkata bahwa Islam adalah agama
yang mengakui mukjizat yang diterima oleh akal jika akal mau meneliti,
dan bukannya agama yang mengakui mukjizat yang menghalangi akal dari
perenungan dan memaksanya untuk menerima dan percaya. Islam adalah
agama yang selaras dan akomodatif terhadap kajian kritis dan komparatif
antar segala sesuatu. Islam adalah agama yang mengakui mukjizat dalam
segala sesuatu, tapi Islam bukanlah agama yang mengakui mukjizat yang
membelenggu dan tidak memuaskan akal. Sebab, Islam adalah agama-
akal dan berpikir adalah salah satu fardhunya.

Selanjutnya al-Aqqad membahas ijtihad. Dia mengatakan bahwa
sumber syariat dan hukum dalam Islam ada tiga: al-Kitab, as-Sunnah, dan
[ima. Ijma berasal dar ijtthad orang betrilmu yang mencakup giyas,
istishahab, atau mashalih mursalah, yaitu maslahat yang tidak terbatasi
oleh aturan khusus yang berlaku padanya di seluruh keadaan dan seluruh
‘waktu, melainkan maslahat yang berubah di mana kaum muslimin
menilain sendiri maslahat mereka berdasarkan keadaan dan zaman
mereka.’

Keselarasan akal dan filsafat dalam masalah ketuhanan

Mengasingkan agama dari filsafat adalah salah, begitu juga
mengasingkan akal dari agama. Bahkan, menurut Thabathabai, sikap ini
adalah kezaliman yang besar. Sebab, agama tidak lain dari sekumpulan
pengetahuan r'tikadi ilahi yang disebut ushuluddin, setta pengetahuan
fiqih dan akhlak yang disebut furu’uddin. Para nabi adalah orang-orang
yang membimbing manusia kepada kehidupan yang utama dan

7 hstp://www.almarefa.net/showthread php?e=9368, diunduh pada har
Jumat, tanggal 19 Februan 2010. Lihat Abbas Mahmud al-Aqqad, ar-Tafkir Faridbab
Islamiyab, (Kairo, Beirut: Mansyurat al-Maktabah al-Ushsiyah, tf)
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kebahagiaan hakiki. Kebahagiaan hakiki adalah seseorang mencapai
pengetahuan hakiki dengan instrumen yang dianugerahkan Allah
kepadanya dan merupakan bagian keberadaannya, lalu melangkah dalam
kehidupan praktis secara “adil” dan “istigamah”. Para nabi tidak
mungkin melakukan bimbingan ini jika mereka mengabaikan pembuktian
rasional dan dalil-dalil demonstratif. .

Nab: tidak mungkin menyuruh manusia untuk taat kepadanya
tanpa bukti, atau meminta mereka melangkah di belakangnya tanpa dalil
yang masuk akal, karena int bertentangan dengan watak manusia dan
tidak selaras dengan struktur keberadaan dan asal penciptaan mereka.
Selain itu, meskipun nabi menerima pengetahuan dan prinsip-prinsip r
dakwah dari sumber gaib, yaitu wahyu, tapi sejatinya tidak ada perbedaan
antara seruan nabi kepada kebenaran dengan upaya manusia berdasarkan
fitrahnya untuk meraih pengetahuan ketuhanan. Sebab, meskipun para
nabi telah mencapai ufuq pengetahuan yang paling tinggi, namun
kemudian mereka turun kepada level pemahaman manusia. Nabi saw
bersabda, “Kami sekalian nabi diperintah untuk berbicara kepada
manusia sesuai dengan kadar akal mereka.”

Nabi tidak mungkin membawa manusia kepada sesuatu yang
tidak masuk akal dan menuntun mereka layaknya menuntun binatang.
Sebaliknya, jika ia berbicara dengan mereka, maka ia berbicara dengan
apa yang mereka pahami Ringkasnya, agama tidak menyeru manusia
kecualt untuk mencari hakikat-hakikat ilahi dengan kemampuan rasional
yang ditanamkan pada dirinya, dan inilah yang disebut dengan filsafat
ketuhanan.’ '

Lebih lanjut lagi, Thabathabai mengatakan bahwa filsafat
ketwhanan Islam adalah filsafat dalam bentuknya yang sempurna.
Manusia telah dan akan terus menjadi makhluk yang mencintai wujud
eksternal. Pembenarannya akan keberadaan wujud eksternal ini
memaksanya untuk memisah dan mesmiliah antara yang hak dengan yang :
~ batil, yang benar dengan yang salah, yang nyata dari yang tidak nyata, lalu [
memegang yang nyata dan berpaling dari yang tdak nyata. Hal ini ia
lakukan dalam seluruh aspek kehidupannya. Kemudian, kemampuannya - - ‘ -
untuk menggeneralisasi membuatnya meluaskan kajian untuk membahas

8 44-Din wa al-Falsafah, h. 283-286 dst.
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wujud itu sendirt dengan berbagai karakreristik, jenis, dan sifatnya dari
segi yang paling umum. Ia pun berpikir tentang tema-tema seperti /b
dan ma'lil, imkdn dan wwjib, quwwab dan fi'l, gidam dan hudits. Upayanya
dalam mencari kebenaran inilah yang disebut dengan filsafat.

Kajian-kajian ini mengingatkan manusia untuk beralih dari kajian
di dunia fistka kepada kajian di dunia metafisika. Ketika ia mencari asal
muasal wujud, ta menyadari bahwa dunia materi tdak dapat berada
dengan dirinya sendiri, atau membutuhkan kepada Yang Lain yang
keberadaan-Nya tidak tergantung kepada yang lain lagi. Inilah Filsafat
Ketuhanan. Kajian mi sebenarnya termasuk dalam filsafat umum, tapi
karena urgensinya melebihi kajian dalam tema-tema lain, dan konklusi
yang dihasilkannya—yaitu tauhid—akan mempengaruhi kajian dalam
semua tema lain tersebut tanpa kecuali. Konklusi ini mengubah tema-
tema filsafat dari kondisi tercerai-berai menjadi terintegrasi, terkait, dan
tersisternatisasl.

Filsatar ketuhanan ini terus berkembang, mulai dari India, Mesit
Kuno, Babilonia, Romawi, dan Yunani, hingga disempurnakan oleh
Islam. Islam adalah penyempurna filsafat ketuhanan bukanlah klaim
kosong atau pujian emosional. Ini dapat diperiksa dengan memeriksa,
mengkaji, dan mempelajari ajaran-ajaran Islam. Tidak diragukan lagi
bahwa setiap peneliti yang jujur dan kapabel untuk mengakses sumber
akan melihat bahwa Filsafat Ketuhanan Islam telah membawa kajian ini
ke level paling umum sehingga semua wujud tercakup di dalamnya, lalu
membawanya kembali ke dalam kehidupan nyata manusia untuk
mengatur seluruh aspek etis dan praktisnya.’

Thabathabai mengatakan, “Islam telah membawa filsafat
ketuhanan ke puncak kesempurnaan yang dapat dibayangkan, karena
segala sesuatu yang diajarkannya bersifat mengalirkan hukum lahut ke
dalam setiap ilmu dan amal” Sebab, manusia, berdasarkan struktur
penciptaannya, melangkah untuk meraih ilmu pengetahuan yang
dibutuhkan jasmani dan rohaninya. Ia tidak butuh sesuatu yang tidak
berkaitan dengan perbuatannya. Aspek ini sangat jelas jika kita
membandingkan bangsa-bangsa beradab modem dengan umat Islam.
Bangsa-bangsa beradab itu telah memisahkan antara filsafat keruhanan

Y Ibid, h. 279-282..
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dengan perbuatan, sehingga undang-undang dan hukum-hukum praktis
mereka terptsah sama sekali dari agama, sehingga banyak orang pintar di
kalangan mereka sama sekali tidak paham masalah filsafat ketuhanan
vang sangat sederhana. Int berbeda dengan seorang muslim yang baik.
Allah SWT pasti memiliki tempat dalam setiap duduk dan berdirinya,
tidur dan terjaganya, hidup dan matinya, serta zahir dan batin
- kepribadiannya."'

Penutup

Sebagai penutup dan tulisan ini dapat dipetik beberapa
kesimpulan. Pertama, mengasingkan akal dari kajian filsafat ketuhanan
adalah sikap yang salah. Kedua, al-Quran sangat menganjurkan kajian
rasional dalam masalah ketuhanan. Ketiga, para nabi tidak mungkin
menjelaskan masalah ketuhanan tidak dalam format yang dipahami oleh
akal manusia dan Islam telah membawa kajian filsafat ketuhanan ke
puncak kematangannya.

10 Tbid, h. 288.
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Tafsir-Tafsir Karim ar-Rahman fi Tzf'sj}' Kalam Mannan :
Studi Terhadap Pemikiran Tafsir As-Sa’dy

Bukhori Abdul Somad
(Dosen IAIN Raden Intan Lampung)

Abstrak : ' _

Kajian itafsir al-quran selalu dinamis dan memiliki makna
yang tinggt bagy para pengkaji, karena di - dalamnya memiliki
Sfleksibilias pengkajiannya. Oleh karena itu seorang mufassir banyak
dikaji karena menilifs ide-ide mpenafsiran yang cemerlang.

Pemikiran Tafsir As-Sa'dy, dalam tafsirnya  dijelaskan
klasifikas: lempat turunnya ayat, dan mengelaskan ayat al-Sa ady
berpegang pada Manhay assalaf as-shaleh. Serta Tafsirnya tafsir tablil
dengan corak tafsirnya bil ma'tsur. Dalam menaf-sirkan Ayat-ayat al-
Quran, belian menitik beratkan perhatian beliau ke-pada Agidah ahlu
as-sunnah wal al jamaah.

Kata Kunci : Tafiir, Pemikiran Tafsir As-Sa’dy, Keistimewaan

Pendahuluan

Al-Quran adalah Kitabullah yang mengandung ajaran yang mulia yang
harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh segenap ummat
yang mengimaninya. Didalamnya terkandung nilai-nilai normatf yang
menyeluruh yang tidak dimiliki oleh ajaran agama yang lain,' karena al-
Quran berisi ajaran tauhid yang merupakan sesuatu yang asasi dan prin-
sipil sekali dalam kehidupan manusia, karena tauhid menjadi landasan
bagi setiap amal yang dilakukannya, hanya amal yang dilandasi dengan
tavhidullah menurut tuntunan Islam yang akan mengantarkan manusia ﬁ

' Rahalmat Taufiq HALidayat, Kbalaganabal Istilabal al-Juran, (Bandung:
Mizan, 1996), hal. 114
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kepada kehidupan vang batk dan bahaga vang haqiqt dunia“dan akhirat
Oleh karena 1tu untuk dapar mendalami dengan deul kita perlu mengkan
tafsir-tafsir al-Quran.

Suatu kenyataan membuktikan bahwa tafsir al-Quran senantiasa
dinamis dan sejalan dengan perkembangan zaman (wp fo dae)’ Hal 1tu
bisa diterima katena ayat-ayat al-Quran bersifat dinamus dan fleksibel,
yang berimplikast kepada keragaman penafsiran yang didasarkan keahlian
dan kecenderungan mufasirnya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ab-
dullah Darraz bahwa ayat-ayat al-Quran bagaikan batu permata yang
setiap sudutnya memantulkan cahaya yang berbeda dan sudut yang lain
dan kesemua sudut itu memantulkan cahaya yang benar-benar adanya
(tidak dapat disalahkan begitu saja seorang yang memahami satu sudut
dari padanya, tanpa mengetahui sudut yang lain.’ Oleh katena itu penyajt
ingin mengajak ikhwan-akhwat sekalian untuk mengakaji kembali niai-
nilai normatif al-Quran tafsir al-Sa’dy dibawah ini.

Pembahasan
A. Biografi Penulis

Syekh Abdurrahman bin Nashir bin Abdullah al-Sa’dy al-Nashiry al-
Tamimy, beliau lahir sebuah kota yang bernama Anizah tepatnya tetletak
di wilayah Qashim, pada tanggal 12 Muharram 1307 H bertepatan pada
tahun 1889 M dan beliau wafat pada tanggal 22 Jumadi al-Akhir 1376
atau bertepatan tahun 1957 M, beliau berasal dari suku Tamim dan
termasuk ahli Najd. Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy pengikut mazhab
al-Hanbaly al-Salafy.*

Abdurrahman ditinggal wafat ibunya ketika beliau masih kanak-
kanak yang berumur 4 tahun, sedangkan Ayahnya meninggal ketika be-
liau berumur 12 tahun dan beliau masuk sekolah Tabfidy al-Quran pada

2 Nashalir bin Abdur Karim al-Aql, Aqudabal ahallu as-Sunnahal wa al-Jamaabal,
{Surakarta: Pustaka Istiqamahal, 1992), hal. 44

3 Muhalammad Abdul Darraz, 4/-Nata’ atAzhakim, (Kuwait: Dar al-Qalam,
1974} cet. 3, hal. 117-118. :

1 Muhalammad Al Iyazy, a~Mafassirun HALayatuhalum wa Manbalgjubalum.
(Tehaleran: Muassasahal al-Thalabaahal wa al-Nasyra wazarat al-Tsaqafahal wa al-
Irsyad al-Islamy, 1373), hal. 395-396.
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umur 14 tahun, setelah itu beliau belajar dan menekuni Imu-ihmu Tankid,
Tafsir, al-Hadits, al-Figh, al-Ushul , dan Nabwn’

- Setelah beliau banyak menguasai ilmu-ilmu syar’i, beliau menga-
jatkan ilmu-ilmu yang beliau dapatkan dan banyak mutid-murid yang
berdatangan kepada beliau untuk belajar, sehingga bisa menjadi ulama
yang terkenal dengan keilmuannya.

Beberapa karya yang beliau koleksi antara lain:*
1. Tafsir al-Karim al-Rabman fi Tafsir Kalam al-Manan.
Tafsir al-1athif al-Manan fi Khulashati Tafsir al-Quran.
Al-Qawaid al-Flasan i Tafsir al-Quran.

Al-Dalai! al-Quraniyah fi an al-Ulm wa al-A'mal al-Nafiah al-
A’shriyab Dabilab fi ad-Din.

Al-Fatawa al-Sa’'diyab.
6. Al-Mawabib al-Rabbnivabmin al-Ayat al-Quraniyab

L S

i

Karakteristik Tafsir al-Sa’dy

Tafsit Tasir al-Karim al-Rabman ditulis pada tahun 1342 H dan selesat
pada tahun 1344 H, ketka itu beliau baru berusia 35 tahun dan selesai
penulisan beliau berumur 37 tahun.” Tafsir ini mempunyai dua Naskah
sebagai berikut:

a. Pada Naskah yang pertama ditulis oleh Syekh al-Sa’dy, dan terdiri
dari 9 juz dan di jilid menjadi 9 jilid.
1. Jilid pertama, ditulis pada sampulnya.
sOliall r\)\S_)‘..\mS:\uJUAA_)]i P.'.’JSJ‘ Dl e Jg¥1 Al
2ali O Gea W e el (g 4l gone o ) G e
Sdxas O3 Al e (O

5 Ihid.

6 Muhalammad Ali Iyazi, gp.rt., hal. 396

7 Abdurrahalman Nashalir al-Sa’dy, Taésir a/-Karim al-Rabalman fi Tafsir kalam al-
Manan, (Betrut: Muassasahal al-Risalahal, 2000), hal., 13
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Jilid ini ditulis oleh Syekh sendiri, terdiri dari 150 halaman
dan setiap halam terdiri dari 30 baris, didahului dengan mu-
qaddimah, kemudian tafsir Fatzhah dan diakhiri dengan surat
Al Imran ayat 29 v

2. Jilid kedua, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 192 ha-
laman dan setiap halaman terdini dani 30 baris, didahului de-
ngan surat A% Imran ayat 130 dan diakhiri dengan akhir surat
al-An'am.

3. Jihd kétiga, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 214 ha-
laman dan setiap halaman terditi 25 baris, didahului dengan
surat #/~-4 raf dan diakhiri dengan sutat Hud,

4. Jiid keempat, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 129
halaman dan setiap halaman terditi 26 baris, didahului dengan
surat Yusuaf dan diakhiri dengan surat a/-Isra’

5. Jihd kelima, ditulis dengan syekh sendir, terdiri dati 229
halaman dan setiap halaman terdiri 28 baris, didahului dengan
surat a/-Kahfi dan diakhiri dengan akhir surat an-Naw/,

6. Jilid keenam, ditulis dengan syekh Muhammad bin Mansyur
bin Ibrahim bin Zamil, selesai penulisannya pada tanggal 24
Rajab 1345 H, dengan tulisan indah, tetapi banyak terdapat
kesalahan yaitu: Memisahkan antara dua bagian kalimat dalam
dua baris. Jilid ini terdiri dari 142 halaman dan setiap halaman
terdiri 29 bans, didahului dengan surat a/Qashash dan diakhiri
dengan akhir surat a/-Shafar.

7. Jihd ketujuh, ditulis dengan syekh sendir, terdiri dari 153
halaman dan setiap halaman terdiri 28 baris, didahului dengan
surat Shad dan diakhiri dengan akhir surat a/-Fath.

8. Jilid kedelapan, ditulis dengan syekh sendiri, terdiri dari 146
halaman dan setiap halaman terdiri 29 baris, didahului dengan
surat al-Hujurat dan diakhiri dengan akhir surat al-Qiyamah.

9. Jihid kesembilan, ditulis dengan syekh sendiri, terdin dari 50
halaman dan setiap halaman terdiri 30 baris, didahuli dengan
surat al-Insan dan diakhiri dengan akhir surat an-Nas.
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b. Naskah yang kedua terdiri dari delapan jilid, yaitu:

1. Jilid pertama_'ini ditulis dengan tulisan,

Ailead (F A b el a S i (e J Y Sl
A Al i gamall el (Gl KPPl | Tt

(Opabusall agan 5 4zall ol
Jilid ini banyak ditulis oleh syekh sendiri, kecuali antara ha-
laman 36 sampai 96 ditulis dengan tulisan yang merubah

tulisan beliau, pertama dan akhir dari jilid ini seperti Naskah
pertama.

. Jilid kedua, ditulis oleh syekh Ali al-Hasan al-Ali al-Hasan al-

Barikan, pertama dan akhir dari jilid ini sama seperti Naskah
pertama, jilid ini terdiri dari 177 halaman dan setiap halam
terdiri dati 31 baris.

. Jilid ketiga, jilid ini terdiri dari dua Naskah, pada Naskab pet-

tama terdiri dari 12 halaman, tetapi banyak terdapat kesalahan
kemudian syekh menulis pada halaman berikutnya sampai
akhir juz dengan tulisan yang berbeda dengan tulisan yang
pertama. Akan tetapi tidak disebutkan di juz ini siapa yang
menulis. Jilid ini terdiri dari 152 halaman dan setiap halaman
terdiri 31 baris, pertama dan akhir jilid ini sama seperti
Naskah pertama. '

. Jilid keempat, ditulis oleh syekh Sulaiman al-Hamdu al-Ba-

sam, kemudian sebagian di korekst oleh syekh al-Sa’dy. Jilid
ini terdiri dari 103 halaman, dan setiap halaman terdir 28
baris, pertama dan akhir jilid seperti Naskah pertama.

. Jilid kelima, jilid ini pertama kali yang dicetak oleh syekh

Abdurrahman Nashir al-Sa’dy. Mugaddimah ditulisnya de-
ngan tulisan tangannya sendiri, pada akhir juz terdapat daftar
isi. Jilid ini terdiri dari 214 halaman dan setiap halaman terdiri
dari 30 baris, dimulai dengan tafsir surat al-Kahfi dan diakhiri
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dengan tafsir akhir surat al-Naml, kemudian setelah itu Ushul
tafsir dan tafsir Asma al-Husna.

6. Jilid keenam, ditulis oleh syekh sendiri, terditi dari 154 ha-
laman dan setiap halaman terdiri dari 25-28 baris, dimulai
dengan tafsir surat al-Qashash dan diakhiri dengan surat al-
Shafat. Pertama dan akhir dari jilid ini sama seperti pada
Naskah pertama. :

7. Jilid ketujuh, ditulis oleh syekh Sulaiman bin al-Hamdu al-
Abdullah al-Basam, terdirt dari 122 halaman dan setiap ha-
laman terdint dari 22 bans, pertama dan akhir dari jilid ini
sama seperti Naskah pertama.

8. Jilid kedelapan, ditulis oleh syekh sendiri, terdiri 201 halaman,
dimulai dengan tafsir surat a/-Hujurat dan diakhiri dengan su-

rat an-Nas.

Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Sa’dy yaitu:

Tafsir al-Sa’dy ditulis oleh Abdurrahman Nashir al-Sa’dy dengan dilatar
belakangi oleh banyaknya tafsir-tafsir yang dalam penafsiran-penafsiran
para Aimmah terdahulu dipandang oleh al-Sa’dy sangat bertele-tele se-
hingga terkadang keluar dari makna esensi ayat dan tidak mengenai
kemaksud dan tujuan dari ayat tersebut.

Dengan demikian Abdurrahman Nashir al-Sa’dy ingin mewu-
judkan suatu impiannya untuk menuvangkan ilmu-ilmu yang ia miliki be-
rupa karya nyata buku tafsir yang singkat, ringkas, jelas dan mudah dipa-
hami oleh segenap pemburu ilmu yang haus akan ilmu-ilmu Allah SWT.
Tafsir tersebut diberi nama Tafsir al-Karim al-Rabman fi Tafsiri Kalami al-
Manan. Sebagai wujud nyata dedikasi beliau terhadap ummat.

.Metodologi Penafsiran dan Penulisan Tafsir al-Sa’dy

Dalam penafsiran ayat-ayat al-Quran Abdurrahman bin Nashir al-Sa’dy
menggunakan beberapa metodologl penafsiran, beserta contoh masing-
masing dibawah i, yaitu:
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Menyebutkan nama setiap surat yang akan ditafsirkan, serta me-
nyebutkan klasifikasi ayat menurut tempat turunnya, dan setiap
surat yang beliau tulis, beliau sebutkan tempat turunnya. Contoh:
Tafsir surat al-Fatihah yaitn Makiyah.

Terkadang juga menjelaskan Mufradat ayat. Contoh: sepert da-
lam menafsirkan lafadz "8 2 (5% (322 pR e 9

Terkadang dalam menjelaskan Asbab an-Nuzul al-Ayat. Contoh:

seperti terdapat dalam surat (%% disini dijelaskan bahwa sebab
nuzul ayat ini yaitw: Datang seorang yang mukmin buta kepada
Rasulullah SAW dan bertanya kepada Rasulullah SAW dan belajar
dengannya. Dan kemudian datang kepada Rasulullah SAW orang
kaya, dan ketika itu Rasulullah SAW sedang Harishan ala hida-
yatilkhalgi....."

Tetkadang mengambil Istinbath Ayat tentang Faedah dan hu-
kumnya. Contoh: Sepert1 terdapat dalam Surat Al-Baqarah Ayat
26.

Ostalall Y1 Ay Jusay g

Dalam ayat diatas beliau mengambil istnbath bahwa Fisg itu
terbagi dua maca.

a. Fisg yang keluar dari Agama seperti yang tersebut dalam ayat
diatas.

b. Fisg yang tidak keluar dari agama seperti Firman Allah SWT
yang berbunyi:

0 5 (i Gl ool o 1 5id] ) L

Dan beliau juga mengambil Istinbath tentang Haji. Contoh: Seperti
yang terdapat dalam swrat al-Bagarah ayat 197.

B eall g mall ) gl

8 Abdurrahalman Nashalir al-Sa’di, gp.ciz., hal. 39
? Ibid, hal. 43

0 Thid,, hal. 910

W Ibid., hal. 47
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¢

Ayabt diatas beliau mengambil istinbath hukum sebagai berikut:"?
a. Hukum Haji dan Umrah wajib.

b. Wajib menyempurnakan rukun haji dan umrah seperti
dijelaskan Nabi dalam haditsnya yang berbunyi:

oSS L e |38

¢. Didalamnya terdapat Hujjah bagi orang yang mewajibkan
Umrah

d. Sesungguhnya Haji dan Umrah wajib menyempurnakan
dengan syariat.

e. Perintah untuk berbuat kebaikan ketika melaksanakan
keduanya.

. Perintﬁh untuk berbuat ikhlas ketika melaksanakan
keduanya.

g. Al-Mahrum adak boleh keluar untuk sesuatu, sampai ia
menyempurnakan keduanya.

5. Tetkadang juga mencantumkan a’Qawaid al-Ushuliyah. Contoh:

Ketika beliau menafsirkan surat a/Bagarah ayat 190
Opimall g ) () ) 505 Y g oS0 51008 () o 81513
ol oall daunall die ob gl Cya oa GBI

Akhir dari penafsiran ayat beliau berdalilkan atas kaidah:
5 b Mol adal pfiauiall Cadl (S5 4

6. Terkadang juga beliau mencantumkan a/-Fawaid al-Fighiyyah. Contoh:
in1 dapat kita lthat dalam surat 4/ Bagarah ayat 198.

ealoall paiall die Al 1S3 Gl e e dlualdf 13

Beliau menunjukkan dalil tentang:"*

12 Ihid., hal. 90
13 Ibid., hal. 89
" Ibid., hal. 92

TAFSIR-TAFSIR KARIM AR-RAHMAN 23 BUKHOR! ABDUL SOMAD



a. Wukuf di Arafah merupakan rukun dari rukun haji.

b. Perintah untuk berzikir kepada Allah SWT ketika berada di al-
Masy’ari al-Haram yaitu: Muzdalifah.

¢ Sesungguhnya Arafah dan Muzdalifah keduanya merupakan
sylar-syiar haji, maka harus diketjakan.

d. Sesungguhnya Muzdalifah dalam keadaan haram sebagaimana
ditetapkan dengan haram.

e. Sesungguhnya waktu Arafah dalam keadaan halal sebagaimaﬁa
mafhum taqyidnya.

7. Beliau juga mmenafsitkan ayat memperhatikan Agqidah Salafiyah.
Contoh dalam surat al-Fatthah. Mengandung tentang tauhid yaitu:"

a.  Taubid Rububiyyab. diambil dari lafdz ayat:  (pallad) )
b. Tauhid Liahiyyah yaitu mengesakan Allah dalam Ibadah.
it 5 n ALY

c. Tauhid Asma wa Sifat. Menetapkan dan mengakui sifat-sifat
~ kesempurnaan Allah.

8.  Tafsir al-Quran dengan al-Quran. Contoh: Ciiall 508
Dijelaskan dengan ayat oS Jaag Al ) 5 | gidl ol Ld-,‘ﬂ;’
Lila

9. Terkadang juga beliau menafsirkan ayat dengan hadits. Contoh:

Ketika menafsitkan Swrat al-Hujurat ayat 10. O sl Ladl 50
5 Al dijelaskan Hadits Nabi SAW. Yang berbunyi sebagai berikut:

M dudany iy LIS (e all (a3l

15 Ibud., hal. 40
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10.

11.

12.

13.

Ketika berhadapan dengan kelompok ayat Qishash 1a menjelaskan
penafsirannya pada ayat pertamanya. Biasanya kelompok kisah itu

diringkasnya dengan menggunakan kata dai Al N Contoh:

Ldial Al A agde b pwgepsd e OIS Oy 8
Pada ayat ini beliau menjelaskan bahwa Allah memberitahukan
tentang keadaan Qarun dan apa-apa yang Qarun perbuat.

16

Terkadang juga beliau menyebutkan Faedah dari Qishash dalam
sebuah pasal tersendiri. Contoh: Kisah tentang Musa dan Firaun.”

M!aiﬁué_)gall_,i:\jﬁl“.au' )SJQJ(L.‘:&
Beliau juga menyimpulkan hukum figih yang terdapat dalam ayat.
Contoh, terdapat pada ayat : u;\;l-iy\ s e SAM

Beliau jelaskan

Jon Jie adl A jeal S8y (ORN 4 oY1 ol Wiy L cala 1)
OREN Gl of (e elld Jad ¢ ol

Dalam menafsirakan ayat-ayat yang betkenaan dengan Aqidah

beliau tidak mau mentakwil. Contoh:"

Dbt ey g Jhail 4S5 Y

Dalam ayat ini beliau menafsirkan bahwa kita dapat melihat Allah
pada hari kiamat, dan kita berbahagia ketika melihat-Nya, tetapi
tidak dapat menemui tuhan tdak berarti kita tidak dapat melihat-
Nya, pengertian melihat Tuhan ini dapat bisa dipahami dart maf-
hum ayat. Karena penafian /drk menghususkan cara melihat Tu-
han, ini memberikan pengertian bahwa penglihatan itu tetap ada

karena jika tidak ada penglihatan, maka perkataannya. ol 1Y
Shadyl | |

16 Ibid., hal. 623
V7 Ibid., hal. 618
18 Jhid., hal. 166
9 Ibid., hal, 252
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14. Terkadang beliau mencantumkan Mukadimmah pada awal jilid
yang dibahas. Contoh:™

5@;¢M;@ﬁ~d}omml el 66..‘1;‘).“ UA;)“ 431\(»‘._1
el il g Gl ) 3 e il

15. Pada akhir penafsiran surat kebanyakan beliau beri penutup, dan
terkadang juga disebutkan tanggal selesai penulisan surat”
Contoh:

Caaa ) 22 ey G0 yhadi g 4Sle] g all Juads Jaill 5 ) gy o
1343

Keistimewaan Tafsir al-Sa’dy

Keistimewaan Tafsir al-Sa’ady, yang bagi pembaca dapat dimudahkan
dalam memahami dan dimengerti bahasanya, kemudian menjelaskan Fa-
waid dan hukum yang terkandung dalam ayat, dan al-Sa’ady, tidak mau
terjebak dalam ikhtilaf ahlu al-Mazahib.

Dalam tafsirnya dijelaskan klasifikasi tempat turunnya ayac, dan
menjelaskan ayat al-Sa’ady berpegang pada Manbaj assalaf as-shaleh. Serta
Tafsitnya zafsir tahlili dengan corak tafsitnya i/ ma’tsur. Dalam menaf-
sitkan Ayat-ayat al-Quran, beliau menitik beratkan perhatian beliau ke-
pada Aqidah ablu as-sunnab wal al jamaah.

Kekurangan Tafsir al-Sa’dy

Dalam berbagai kitab tafsir memiliki kekurangan-kekurangan teertentu,
bagi para pembacanya, namun hal ini hanya tidak menjadi signifikan da-
lam penulisannya, adapun beberpa kekurangan dalam tafsir ini, adalah
sebgai berikut :

1. Tidak konsisten dalam metodologi penulisannya

2 Ihid., hal. 147
N Jbid,, hal. 611
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2. Tidak semua ayat dijelaskan asbab an-nuzul, padahal urituk menge-
tahui esensi ayat dengan benar kita harus mengetahui asbab an-nuzul

ayat.
3. Tidak mencantumkan kitab sandaran beliau dalam tafsir.

Penutup

Demikianlah beberapa karakter pemikiran tafsir yang diper-
kenalkan oleh as-Sa’dy dalam tafsitnya Taisir al-Karine ar-Rabman. Dengan
metode yang beliau pakai yaitu Tafiir Tabliti dan B/ Ma'tour. Terlepas dan
beberapa kekurangan maupun kelebihannya tafsir ini telah memperkaya
khazanah intelektual muslim pada masa ini dan sebagai sebuah pene-
lazhan awal.
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Fungsi dan Peran Shadaqah

M. Syamsuddin
(Dosen Fak.Syari’ah dan Ekonomi Islam JAIN SMH Banten)

Abstrak ;

Islam  sebagai  agama  rabmatan  lilslamien’  menuntun
pemeluknya untuk memiliki kepekaan sosial terbadap lingkungannya.
Kehadiran Islam untuk memecabkan persoalan-persoalan hidup yang
r2el dalam berbagai aspeknya. Oleh karenanya seorang muslim yang
ideal adalah seorang yang shalih (ritual) sekaligus shalth sosial,

Shadagab adalah merupakan term umum yang mencakyp
semua kebatkan dan pemberian, baik berupa materi maupun non
materi. Dalam  konteks pemberian yang bersifat materi, maka
shadagah terbagi dua, yaitn: shadagah wajth disebut akat dan
shadaqab sunnab dinamakan pula infaq termasuk wakaf.

Kata Kunci : Fungss, Pembagian § hadagah
Pendahuluan

Sejak Rasulullah saw menerima wahyu sampai akhir hayatnya, seluruh
hidupnya merupakan perjuangan dan pengorbanan tanpa mengenal batas
dimensi ruang dan waktu. Salah satu bentuk rahmat Islam adalah
menuntun manusia untuk memancarkan rasa bahagia dalam kalbu
sesama. Caranya dengan memberi, dalam bentuk pemberian apapun,
karena “Tangan d; atas lebih baik dari tangan di bawalk”.

Secara kualitas nasib ummat Islam masih lemah, karena masih
berhadapan dengan persoalan-persoalan yang bersifat krusial belum
terselesaikan secara tuntas, berbagai keterbelakangan akibat kemiskinan
dan kebodohan masih membelenggu ummat begitu kuat, bahkan

' QS. Al-Anbiya: 107.
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kesenjangan sosial antara kaum aghniya dan kaum dhuwafa semakin
menganga, tidak tertutup kemungkinan suatu ketika dari ketimpangan
sostal akan melahirkan revolusi sosial.

Padahal secara konseptual ajaran Islam sudah memberikan solusi
secara komprehensip untuk mengatasi berbagai kesenjangan sosial, agar
konglomerat dan orang melarat bisa bersahabat, kaum aghniya dan kaum
dhu’afa menjadi saudara, fakir miskin dan anak yatim masa depannya
terjamin. Itulah makna shadaqah, zakat, infaq dan wakaf yang berfungsi
sebagai jembatan penghubung di antara mereka melalui wkhuwwak
maaliyah. Oleh karena itu penulis mencoba melakukan kajian masalah ini
melalui makalah yang berjudul: “Fungsi dan Peran Shadagak”.

Pengertian

Shadagah  (sedekah) berarti memberi derma, termasuk
memberikan derma untuk mematuhi hukum di mana kata zakat
digunakan di dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Zakat telah disebut pula
sedekah karena zakat merupakan sejenis derma yang diwajibkan,
sedangkan sedekah adalah sukarela, zakat dikumpulkan oleh pemerintah
sebagal suatu pungutan wajib, sedangkan sedekah lainnya dibayatkan
secara sukarela. Jumlah dan nishab zakat ditetapkan, sedangkan jumlah
sedekah yang lain sepenuhnya tergantung pada keinginan orang yang
menyumbangnya.’

Semakna dengan pengertian shadaqah di atas, Muhammad Daud
Ali juga memberikan pengertian shadaqah yang hampir sama dan
memberikan sedikit perbedaan definisi dengan infaq, hibbah, zakat dan
wakaf sebagai berikut:’

Shadagah atau sedekah adalah pemberian sukarela yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain, terutama kepada orang-orang miskin,
setiap kesempatan terbuka yang tidak ditentukan baik jenis, jumlzh

? Afzalur Rahman, Doktrin ekonomi Islam Jilid 111, (Yogyakarta: Dana Bhakd
Wakaf, 1996), hlm.241.

? Mohammad Daud Al, Sistewr Ekonomi Isiam Zakat dan Wakaf, (Jakarta:
Universitas Indonesia (Ul Press) 1998, hal. 23-27.
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maupun waktunya. Sedekah tidak terbatas pada pemberian yvang bessifat
materi saja, tetapi juga dapat berupa jasa yang bermanfa’at bagi orang
lain. Infag adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan seseorang setiap
kali ia memperoleh rezeki, sebanyak yang dikehendakinya sendiri.

Hibbah adalah pengeluaran harta semasa hidup atas dasar kasih
sayang untuk kepentingan seseorang atau untuk kepentingan sesuatu
badan sosial, keagamaan, ilmiah, juga kepada seseorang yang berhak
menjadi ahli warisnya.

Zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap
muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan
syarat-syarat tertentu pula. Harta yang dikeluarkan itu, akan
membersihkan  semua harta yang dizakat dan  memelihara
pertumbuhannya.

Wakaf artinya menahan yakni menahan sesuatu benda vang kekal
zatnya untuk diambil manfa’atnya sesuai dengan ajaran Islam. Orang
yang telah mewakafkan hartanya tidak berhak lagi atas barang atau benda
yang diwakafkan itu, karena selain dari ia telah menanggalkan haknya
atas bekas hartanya itu, peruntukkannya pun telah berbeda pula yakni
untuk kepentingan orang lain atau untk kepentingan umum. Wakaf
adalah salah satu lembaga pemanfa’atan harta yang sangat digalakkan
dalam ajaran Islam, karena merupakan perbuatan baik yang pahalanya
udak putus-purus diterima oleh yang melakukannya, selama barang yang
diwakafkan itu tidak musnah dan terus dimanfa’atkan orang. Oleh
karena itu Jath Mubatok memasukkan wakaf ke dalam pengertian
shadaqah berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari
Abu Hurairah* sebagai berikut:

“(Semua pahala) perbuatan manusia terputus apabila telah meninggal
dunia, kecuali tiga perkara: sadagab jariyab, ilmu yang bermanfa’at dan anak saleh
yang mendo'akannya”. (HR. Muslim dari Abu Hurairah)®.

Shadaqoh juga dapat bermakna infak, zakat dan kebaikan non
mateti. Dalam hadits Rasulullah SAW dalam memberikan jawaban

* Jath Mubarok, Wakaf Produksyf, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008,

him. 8.
> Lihat Imam Muslim, Shakib Mustim (Bandung: Dahlan tth.), juz II, him.14.
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kepada orang-orang miskin yang cemburu terhadap orang kaya yang
banyak bershadaqoh dengan hartanya, beliau bersabda : "Setiap tashih
adalah shadagob. setiap takbir shadagoh, setiap tabmid shadagob, setiap tahlil
shadagob, amar ma'raf shadagobh, nabi munkar shadagoh dan menyalurkan
syahwatnya pada istri shadagoh”. Dan shadagoh adalah ungkapan kejujuran
(shiddig) iman seseorang.

Dari uraian di atas, dapat diambil suatu pengertian bahwa
shadaqah adalah term vang lebih bersifat umum meliputi segala kebaikan
dan pemberian, baik -berupa materi maupun non materi. Selanjutnya
shadagah terbagi dua yvakni: shadaqah wajib dmamakan zakat dan
shadagah sunnah meliputi: infaq, hibbah, dan wakaf. Dapat pula
dikatakan, Infaq wajib disebut zakat, sedangkan infaq sunnah dinamakan
shadaqah. '

Pembagian Shadagah

Shadaqah terbagi dua, yaitu: shadagab wajib dan shadagah sunnab.
Shadaqah wajib dinamakan gekat, sedangkan shadaqah sunnah disebut

Infaq.

Shadaqah Wajib (Zakat) merupakan rukun Islam yang ketiga,
disebut dalam Al-Qur’an di 82 ayat atau tempat mempunyai arti penting
dan strategis, karena zakat mempunyai enam prinsip, yaitu: (1) prinsip
keyakinan keagamaan (f#ith), (2) prinsip pemerataan (¢eguzty) dan keadilan,
(3) prinsip produktivitas (productivity) dan kematangan, (4) prinsip nalar
(reason), (5) prinsip kebebasan (freedom), (6) prinsip etk (ethic) dan
kewajaran®. Selanjutnya zakat juga terbagi dua: 1). Zakat Maal disebut
juga zakat harta. 2). Zakat Fitrah disebut dengan zakat jiwa.

Zakat maal adalah mencakup segala sesuatu yang bernilai
ekonomis dan bersifat produktif bila sudah memenuhi persyaratan wajib
dikeluarkan zakatnya. Sedangkan zakat fithrah adalah zakat jiwa yang
dikeluarkan berupa makanan pokok pada pagi hari sebelum sholat ‘Idul
Fithri setiap tahun sebanyak 2,5 kg beras, jagung atau gandum.

f Muhammad Daud AL, Op-Ci7, hal.39.
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Sedangkan infaq dan wakaf yang merupakan shadagah sunnah,
dikeluatkan setiap saat sesuai dengan kebutuhan dan kerelaan hat
pemberinya, tanpa ada batas waktu, jenis atau jumlahnya. Tetapi yang
terpenting penerimanya orang yang amanah, sehingga infaq dan waqaf
dapat berfungsi secara optimal.

Fungsi Shadaqah

Seperti telah penulis ungkapkan di atas, bahwa shadaqah
merupakan term umum meliputi segala kebaikan dan pemberian, baik
berupa materi maupun non materi, maka membicarakan fungsi shadaqah
juga tergantung konteksnya. Ada shadaqah dalam pengertian zakat, ada
juga shadagah dalam pengertian wakaf. Didin Hafidhuddin menjelaskan
fungsi shadaqah dalam pengertian zakat, karena zakat termasuk sadaqah
wajib sebagai berikut:’

Pertama, sebagai perwujudan iman kepada Allah (At-Taubah: 11),
mensyukuri nikmat-Nya (Ibrahim:7), menumbuhkan akhlaq mulia
dengan memiliki rasa kepedulian yang tinggi, menghilangkan sifat kikir
dan rakus (An-Nisa:37), menumbuhkan ketenangan hidup, sekaligus
mengembangkan dan menyucikan harta yang dimiliki (Al-Ma’arij: 19-25),
Harta yang dikeluarkan zakat dan infaq/sedekahnya akan berkembang
dan memberikan keberkahan kepada pemiliknya. Pintu nizqi akan selalu
dibuka oleh Allah SWT. (Al-Baqarah: 261,‘Ar—Ruum: 39 dan Fathir: 29-
30). ‘

Kedua, karena zakat merupakan hak bagi mustahiq, maka zakat
berfungsi untuk menolong, membantu dan membina mereka, terutama
golongan fakir miskin ke arah kehidupan yang lebih baik dan lebih
sejahtera.

Ketiga, sebagai pilar jama% antara kelompok aghniya yang
berkecukupan hidupnya, dengan para msujabid yang waktunya sepenuhnya
untuk berjuang di jalan Allah, sehingga tidak memiliki waktu yang cukup
untuk berusaha bagi kepentingan nafkah diri dan keluarganya.

7 Didin Hafidhuddin, 2007, Agar Harta Berkah Dan Bertambab, Gerakan
Membudayakan Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf, Gema Insani Press, Jakarta, hal.70-71.
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Keempat, sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan
satana maupun prasatana vang harus dimiliki ummat Islam, seperti
sarana pendidikan, kesehatan, maupun sosial ekonomi dan tetlebih lagi
bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia (at-Taubah: 71).

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, karena
zakat tidak akan diterima dati harta yang didapatkan dengan cara yang
bathil. Zakat mendorong pula ummat Islam untuk menjadi muzakki yang
sejahtera hidupnya (Adz-Dzariyat: 19).

Keenam, dari sisi pembangunan kesejahteraan ummat, zakat
merupakan salah satu insttumen pemerataan pendapatan. Dengan zakat
yang dikelola dengan baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan
ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan (economic growth with equity).

Demikian pula Yusuf Qardhawi’ menjelaskan fungsi shadagah
dalam pengertian zakat dengan mengutip pendapat al-Kasani dalam buku
al-Bada’i sebagai berikut:

Pertama, menunaikan zakat merupakan upaya untuk menolong
kaum lemah, membantu orang yang membutuhkan pertolongan dan
menopang meteka yang lemah agar mampu melaksanakan apa yang
diwajibkan Allah SWT. Dalam segi tauhid dan ibadah. Menyiapkan
sarana untuk melaksanakan kewajiban juga merupakan suatu kewajiban.

Kedua, membayarkan zakat dapat membersihkan diri pelakunya
dari berbagai dosa dan menghaluskan budi pekertinya sehingga menjadi
" orang yang pemurah. Seperti diketahui, secara alami manusia cenderung
kikir. Dengan mengeluatkan zakat, jiwanya dilath bersifat pemurah,
senang melaksanakan amanah, serta senantiasa memenuhi hak setiap
orang,

Ketiga, Allah SWT. telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya
kepada kaum berada dengan memberikan harta benda yang melebihi
kebutuhan pokok. Dengan demikian mereka hidup senang di dumia.
Sementara itu, mensyukuri nikmat merupakan kewajiban, baik secara fikri
maupun syar’t. Membayarkan zakatnya kepada orang-orang miskin

# Yusuf Qardhawi, Musykilah al-Fagr Wakaifa ‘Aalgiaba al-Isiam (Kiat Islam
Mengentaskan Kemiskinan, (Jakarta: Gema Insani Press), 1995. hal. 98-99.

AL-FATH 34 VOL. 04. NO. 01 (JANUARI-JUNI) 2010




merupakan salah satu cara mensyukun nikmat yang merupakan suatu
kewajiban.

Mundzir Qahaf menjelaskan fungsi shadaqah dalam pengertian
wakaf, katena “wakaf bagian dari shadagah atau shadagah bagian dari wakaf”
Yang termasuk jenis wakaf, manfa’atnya sangat banyak di zaman
sekarang ini. Jika hak penggunaan jalan sudah dikenal dalam fikih Islam
sejak lama, maka hal itu termasuk hak yang bisa diwakafkan. Manfa’at
lain yang saat ini juga tak kalah pentingnya dalam memberi pelayanan
kepada masyarakat adalah jasa angkutan penumpang atau barang atau
jasa penyebrangan atau kalau memang semua itu menggunakan karcis,
karcisnya bisa dipermurah karena di sini ada subsidi wakaf.

Manfa’at lain yang juga mirip fungsinya adalah hak penggunaan
jenis barang tertentu untuk tujuan tertentu dalam jangka waktu yang
tidak lama dan untuk tujuan berkala yang bisa saja setahun sekali atau
dua tahun sekali, seperti penggunaan tanah atau bangunan untuk
melaksanakan sholat Hart Raya, atau shalat Jum’at atau untuk tempat
betkumpul tahunan bagi ormas Islam dan lain sebagainya.

Dalam perspektif Al-Qur’an melalui delapan bidang yang dibiayai
oleh zakat, Syauqi Isma’il Sahhaoh membagi fungsi zakat ke dalam tiga

fungsi, yaitu:
Pertama. fungsi sosial terdin dari:
1). Sebagai sarana jaminan sosial dan sarana pemersatu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan-kebutvhan pokok tap-tiap

individu, memberantas kemiskinan dan penyia-nyiaan tethadap sesama
kaum muslimin

2). Sebagai pelunak hati dan alat penyebaran Islam;

¢ Mundzir Qahaf, A/Wuqfu Allslamy, Penerjemah, Muhyiddin Mas Rida,
Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Khalifa), 2004, hlm. 105.

10 Syauqi Isma’il Sahhatth, ArTathbig Al-Mu'ashir Liggakah, Penerjemah,
Bahrun Abu Bakar, Anshont Umar Sitangal, Peserapan Zakat Dalam Bisnis Modern,
{Bandung: Pusraka Set1a), 2007, him.78-89.
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3). Untuk memerdekakan budak dan membebaskan sesama
manusia dari perbudakan dan perhambaan serta mengembalikannya pada
kemuliaan dan kemerdekaan sebagai anak Adam;

4). Sarana untuk memperbesar volume harta vang disediakan
untuk memberi jaminan sosial dalam soal utang piutang, merupakan
payung sosial yang melindungi kaum miskin bersama keluarga mereka,
manakala mereka mempunyai utang;

5). Menyiapkan salah satu sumber keuangan untuk menutupi
kebutuhan musafir, hingga bisa menggunakannya secara konsumstif
sekadar penangung hidupnya dalam perjalanan, agar 1a tetap selamat dan
terhormat

Kedua: fungsi ekonomi, meliputi:

1). Zakat merupakan pungutan wajib setara dengan pajak yang
mendorong pertumbuhan kehidupan ekonomi hingga tercipta padanya
pengaruh-pengaruh tertentu;

2). Suburnya zakat akan menumbangkan sistem ekonomi ribawi

yang diharamkan oleh Al-Qur’an;

3). Menghindarkan para muzakki dari menimbun harta, karena
enggan membayarkan zakat berart ia telah menimun harta yang dilarang
agama;

4). Zakat akan melahitkan sistem ekonomi sehat, masyarakat
sehat dan negarapun menjadi kuat;

5). Zakat memperlancar sitkulasi dan distribusi harta dari kaum
aghniya kepada kaum dhu’afa;

6). Zakat akan mempetlancar peredaran uang, memperluas arus
uang dan memperkuat daya saing bidang ekonomi;

7). Zakat akan meningkatkan permintaan (demand) aktf yang
menyebabkan semakin luasnya pencaharian;

8). Zakat dapat mengentaskan para gharimin dari lilitan utang,
karena mereka bisa dapat pinjaman tanpa ada kewajiban membayar
bunga.

Ketiga: fungsi zakat dalam peredaran uang, terdiri dari:
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1). Dengan dikeluarkannya zakat uang, maka hubungan antara
penyediaan uang dengan barang simpanan dengan kebutuhan serta
kelebihan uang, tidak akan mendatangkan bunga;

2). Dengan zakat uang akan mendorong aktivitas perrnodalan
dalam negeri, sehingga hubungan yang mengatur supply dan demand
uang akan terikat dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip Islam;

3). Keuntungan dari memfungsikan uang dengan dipinjamkan
dalam ekonomi Islam sama dengan nol. Jadi persis seperti keuntungan
dari penyimpanan uang dalam keadaan beredar penuh seratus persen;

4). Dengan penanaman modal dalam negeri dan peredaran uang
pengembangan kooperatif, maka zakat wang diperoleh dari hasil laba dan
hasil perkembangan, bukan dari modal berikut hastlnya 2,5 %

5). Karena penyimpanan uang dalam keadaan beredar penuh
tidak mendatangkan keuntungan, bahkan dalam ekonomi Islam menjadi
beban 2,5 %, maka harus dijaga keseimbangan antara pertimbangan
peredaran uang dengan pertimbangan investasi maupun laba;

6). Struktur penitipan uang baik investasi maupun beresiko
(sementara) akan terbebas dari beban bunga vang bersifat ribawi.

Berdasarkan uraian fungsi shadaqah yang telah dijelaskan di atas,
maka dapat dikemukakan kesimpulan secara rinci fungsi shadaqah
tersebut adalah:

1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghniya dan dhu'afa.

2. Pilar amal jama'i antara aghniya dengan para mujahid dan da'i
yang berjuang dan berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat
Allah SWT. -

3. Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk Alat pembersih
harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat.

4. Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan
5. Untuk pengembangan potensi ummat

6. Dukungan moral kepada orang yang baru masuk Islam
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10.

11.

12.

13.

Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang
berguna bagi ummat. Selain itu juga, zakat merupakan ibadah
yang memiliki nilai dimensi ganda, trasendental dan horizontal.
Oleh sebab itu zakat memiliki banyak arti dalam kehidupan
ummat manusia, terutama Islam. Zakat memiliki banyak hikmah,
baik yang berkaitan dengan Allah SWT maupun hubungan sosial
kemasyarakatan di antara manusia.

Menolong, membantu, membina dan membangun kaum dhuafa
yang lemah papa dengan materi sekedar untuk memenuhi
kebutuhan pokok hidupnya. Dengan kondisi tersebut mereka
akan mampu melaksanakan kewajibannya terhadap Allah SWT

Memberantas penyakit iri hati, rasa benci dan dengki dan diri
orang-orang di sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi mewah.
Sedang 1a sendiri tak memiliki apa-apa dan tdak ada uluran
tangan dar mereka (orang kaya) kepadanva.

Menjadi unsur penting dalam mewujudkan keseimbangan dalam
distribusi  harta (sosial distribution), dan keseimbangan
tanggungjawab individu dalam masvarakat

Dapat menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islam
yang berdiri atas prinsip-prinsip: Ummat Wabidan (umat yang
sat), Musawah (persamaan derajat, dan kewajiban), Ukbuwah
Lilamiyah (petsaudaraan Islam) dan Takafu! ljti'ma (tanggung

jawab bersama)

Dapat mensucikan diri (pribadi) dari kotoran dosa, memurnikan
jiwa (menumbuhkan akhlaq mulia menjadi murah hati, peka
terhadap rasa kemanusiaan) dan mengikis sifat bakhil (kikir) serta
serakah. Dengan begitu akhirnya suasana ketenangan bathin
karena terbebas dari tuntutan Allah SWT dan kewajiban
kemasyarakatan, akan selalu melingkupi hati.

Zakat adalah ibadah maalivah yang mempunyai dimensi dan
fungsi sosial ekonomi atau pemerataan karunia Allah SWT dan
juga merupakan perwujudan solidaritas sosial, pernyataan rasa
kemanusian dan keadilan, pembuktian persaudaraan Isiam,
pengikat persatuan ummat dan bangsa, sebagai pengikat bathin
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antara golongan kaya dengan yang miskin dan sebagai penimbun
jurang yang menjadi pemisah antara golongan yang kuat dengan
yang lemah

14. Mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera dimana
hubungan seseorang dengan yang lainnya menjadi rukun, damai
dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan situasi yang
tentram, aman lahir bathin. Dalam masyarakat seperti itu takkan
ada lagi kekhawatiran akan hidupnya kembali bahaya komunisme
(atheis) dan paham atau ajaran yang sesat dan menvesatkan.
Sebab dengan dimensi dan fungsi ganda zakat, persoalan yang
dihadapi kapitalisme dan sosialisme dengan sendirinva sudah
terjawab. Akhirnya sesuat dengan janji Allah SWT, akan
terciptalah sebuah masyarakat yang baldatun thoyibun wa
Rabbun Ghafur.

Peran Shadaqgah

Shadaqah dalam Islam mempunyai peranan yang sangat penting,
sehingga Al-Qur'an dan As-Sunnah selalu menggandengkan perintah
shalat dengan perintah zakat sebagai shadaqah wapb. Ini menunjukkan
bahwa betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keislaman seseorang
tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Shalat
merupakan tiang agama, siapa yang mengerjakan shalat berartd ia
menegakkan agama, dan siapa yang meninggalkannya berarti ia
meruntuhkan agama. Sementara itu zakat merupakan jembatan menuju
Islam. Siapa yang melewatinya akan selamat sampai ke tujuan, dan siapa
yang memilih jalan lain akan tersesat. Abdullah bin Mas™ud
mengungkapkan: “Anda sekalian diperintahkan menegakkan shalat dan
membavarkan zakat. Siapa yang tidak mengeluarkan zakat, maka
shalatnya tidak akan diterima."

Berkata Jabir dan Zaid, “Shalat dan zakat adalah kewajiban dalam
satu paket, keduanya tidak terpisahkan”. Lalu beliau membacakan firman
Allah: “Jika mereka bertobat dan mendirikan shalat serta menunaikan

W Tafrir Ath-Thabari, Jilid 14, edisi Al-Ma’arif, hal. 153.
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zakat, maka (mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama”. Allah
tidak  menetima - shalat kecuali dibareng dengan zakat. Jabir
menambahkan: Mudah-mudahan Allah melimpahkan rahmat kepada
Abu Bakar yang telah mengambil sikap sangat tepat ketika menghadapi
orang-orang murtad dengan ungkapannya: “Demi Allah saya akan
memerangi stapa yang memisahkan shalat dengan zakat”.

Ibnu Hazm mengungkapkan, “Hukuman orang yang enggan
mengeluarkan zakat adalah diambilnya zakat itu darinya, suka atau tidak.
Bila ia mencoba mencegahnya, maka ia boleh diperangi , dan bila ia
berbohong, ia dianggap murtad. Bila ia menyembunyikannya, tetapi tidak
menghalangi petugas berwenang yang akan mengambilnya, ia hanya
dianggap melakukan suatu kemunkaran. Hendaknya ia diberi pelajaran
dengan memukulnya sampai ia membayarkan kewajibannya. Jika tidak
demikian, ia meninggal dalam laknat Allah. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW. “Siapa yang melihat di antaramu kemunkaran,
hendaklah ia cegah dengan tangannya bila ia mampu”. Penolakan
membayar zakat adalah suatu kemunkaran. Dengan demikian, wajib bagi
siapa yang sanggup untuk mencegahnya.”?

Pernyataan di atas menunjukkan betapa besarnya peranan zakat
sebagai shadaqah wajib dan bagian dari rukun Islam. Selin untuk
meningkatkan kesejahteraan dan tarap hidup kualitas ummat, Shadaqah
juga dapat menyingkirkan berbagai macam musibah dan memadamkan
mutka Allah. At Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Anas bin Malik,
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda :

“Sesunggubnya shadagal itn memadamkan murka Rabb dan menolak
kematian yang burnk” (HR Tirmidzi, Tbnu Hiban dan lainnya)

Bahkan dalam satu tiwayat dijelaskan, shadagah juga dapat
memadamkan dosa dan kesalahan, sebagaimana air yang memadamkan
api. Dari Mu’adz bin Jabal dia berkata :

““Aku bersama Rasulullah shallallabu ‘alathi wasallam dalam suatu
petjalanan. Suaty hari aku dekat sekali dengan beliau ketika kami sama-sama
berjalan, laly beliau bersabda (artinya) : 'Mankah engkau kutunjukan prntu-pintu

12 Tbnu Hazm, AL-Muhalla, Jilid XI, hal. 313.
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kebatkan? Puasa itu merupakan prisas, dan shadaqab itu memadamkan kesalaban
sebagaimana air yang memadamkan api, dan shalat seseorang pada tengah malam
ity merupakan syi'ar orang-orang shaleh.” Kemudian beliau membaca ayat:
'Lambung mercka jaub dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Rabb
mereka dengan rasa takat dan harap, dan mereka menafkabkan dari sebagian
1iki yang Kami berikan kepada mereka’ " (as Sajadah : 16)

Dalam sebagian atsar disebutkan: “Bersegeralah  mengeluarkan
shadaqah karena musibab itu tidak menghalangi shadagah.”

Dengan kata lain shadaqah ita menebus hamba dari azab Allah.
Dosa dan kesalahan-kesalahan akan mengakibatkan kehancuran bagi
dirinya. Tapi kemudian datang shadagah yang menebus dininya dari azab
itu serta menghindarkannya. Karena itu Nabi Shallallahu ‘alathi Wasallam
bersabda di dalam sebuah hadits shahih, tatkala berseru kepada para
wanita saat shalat ied (artinya) :

"Wahai para wanita keluarkanlah shadagah sekalipun dari perhiasan

kalian, karena aku melihat kalian sebagai penghuni neraka yang paling banyak”
(HR. At TItmidzi dan Al Hakim).

Seakan-akan beliau menganjurkan mereka untuk menebus dini-
diri mereka dari api neraka. Dalam Shahihain, dart Ady bin Hatim, dia
berkata :

‘Rasulullah shallallabu ‘alaihi wasallam bersabda : 'Tidaklah ada
seseorang di antara kalian melainkan Rabbnya akan berbicara dengannya, yang
antara kalian dengan-Nya tidak ada penerjemab. Dia memandang ke arab kanan,
tidaklah dia melibat kecuali apa yang disoderkan kepadanya, dan dia melibat ke
sebelab kiri maka tidakiah dia melibat kecuali apa yang di sodorkan kepadanya.
Dan dia memandang kearah depan maka tidaklah dia melihat kecuali api neraka
di hadapannya, maka takutlah kalian kepada api neraka sekalipun hanya dengan
shadagah sebuah biji kurma' ” (HR. Bukhari Muslim)

Dalam shahihain disebutkan dari Abu Hurairah radhiallahu anhu
dia berkata :

“Rasululiah shallallabu ‘alathi wasallam mengumpamakan orang yang
bakhil dan orang yang bershadagah, seperti dua orang yang masing-masing.
mengenakan prisai dari besi atau baju besi, semeniara tangan mereka dalam
keadaan terbelenggu di dalam bagu besi. Setiqp kali orang yang bershadagah
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mengeluarkan shadagabnya , maka dia melonggarkan bagian-bagian baju besi di
badannya, bingga dia menjadi lelnasa. S edangkan orang bakhil, setiap kali hendak
mengeluarkan shadagabnya, maka setigp bagian dari baju besi itu mengencang."”
Abu Hurairab  berkata, ‘Kulibat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda, sedang jari-jari belian berada di dalam saku bajunya, Jika kulibat belian

memekarkannya, maka saku itwpun tidak menjadi mekar” (HR. Bukhari
Muslim).

Karena orang bakhil itu terhalang dari kebaikan, tidak mau
berbuat yang baik dan bajik, maka balasannya seperti jenis pekerjaanya
yaitu dada yang terasa sumpeg, muram, murung dan sedih tidak pernah
gembira, hampir-hampir kebutuhannya tidak pernah habis dan
tuntutannya seakan tidak pernah terpenuhi. Dia seperti orang yang
mengenakan baju besi, tangannya terbelenggu ke leher sehingga dia tidak
bisa bergerak atau mengeluarkannya. Jika dia hendak mengeluarkannya
atau melapangkan baju besi itu, maka dia justru merasa dibelenggu baju
best itu. Begitulah keadaan orang bakhil setiap kali akan mengeluarkan
shadaqah, yang akhirnya dia tidak jadi mengeluarkannya karena dihalangi
bakhilnya, sehingga hatinya tetap terbelenggu di dalam penjaranya

Setiap kali orang yang bershadagah mengeluarkan shadaqah,
maka hatinya menjadi mekar dan dadanya menjadi lapang, keadaanya
sepet dibalut baju besi yang longgar, dia pun merasa gembira dan
senang, Andaikata dalam shadaqah ini tidak hanya itu saja manfaatnya
tentu dia akan lebih banyak lagi bershadagah dan segera
mengeluarkannya. Allah berfirman:

“Dan siapa yang dipelihara dani kekikiran dirinya, maka mereka itulab
orang-orang yang beruntung’ (Al Hasyr : 9)

v Abdurahman bin Auf atau Sa’ad bin Abi Waqash biasa berputar-
putar di dalam rumahnya dan tidak ada doa yang dia ucapkan kecual: :

Rabbi qiny Syuhba nafsi, Rabbi qiny Syubba nafsi (Rabbku jagalah akn
dari kekikiran diriku, Rabbku jagalab aku dari kekikiran diriku).
Lalu ada seorang bertanya kepadanya, ‘Mengapa engkau tidak

berdoa dengan doa selain itu?”. Dia menjawab, ‘Karena jika aku telah tetjaga
dari kekikiran diriku, maka aku akan beruntung.”
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Ada perbedaan antara kikir dan bakhil. Kikir (as syuh) adalah
ambisi untuk mendapatkan sesuatu dengan cara sembunyi-sembunysi,
sambil menghitung-hitung berapa yang akan diperoleh dan disertai
kerakusan, sedangkan bakhil adalah tidak mau mengeluarkan apa yang
telah dirath karena menyukainya dan hendak menguasainya, jadi
seseorang kikir sebelum menjadi bakhil

Bakhil merupakan buah dari kikir dan kikir mengajak kepada
bakhil. Kikir terpendam dalam jiwa. Siapa yang bakhil berarti menuruti
kekikirannya dan siapa yang tidak bakhil berarti membangkang
kekikirannya dan dapat menjaga diri dari kejahatannya. Maka orang
seperti inilah yang beruntung. '

Orang yang dermawan akan dekat dengan Allah, dengan makluk-
Nya, keluarga, dekat dengan surga, dan jauh dan neraka. Sedangkan
orang bakhil jauh dart Allah, jauh dan makhluk-Nya, jauh dari surga, dan
dekat dengan neraka. Orang yang dermawan akan dicintai, sekalipun
oleh musuhnya, dan orang yang bakhil akan dibenci sekalipun oleh
anaknya sendir1.

Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT. menggambarkan keadaan orang
yang dermawan dengan orang yang bakhil sangat kontras, bagi para
dermawan akan diberikan jalan yang mudah, sedangkan bagi yang bakhil
akan diberikan jalan hidup yang sukar, dijelaskan di dalam firmanNya:

“Adapun orang yang memberikan (bartanya di jalan Allabh) dan bertakwa (5),
Dan membenarkan adanya pabala yang terbaik (syurga) (6), Maka kami kelak
akan menyiapkan baginya jalan yang mudah (7), Dan adapun orargg—émng yang
bakhil dan merasa dirinya cukup (8), Serta mendusiakan pahala terbaik (9),
Maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar (10), Dan
‘hartanya tidak bermanfaat baginya apabila ia Telab binasa (11).""

Batasan kemurahan hati adalah membenkan sesuatu yang
sebenarnya dibutuhkan, lalu membenkannya kepada orang lain yang
berhak menerimanya, karena kedermawanan dan kemurahan had it
terpuji, maka siapa yang berbuat menurut batasannya, maka dia disebut

13 QS. Al-Lail: 5-11.

FUNGSI DAN PERAN SHADAQAH 43 M. SYAMSUDDIN



orang yang murah hati sehingga layak dipuji. Siapa yang tidak sepertl itu
berarti dia orang bakhil, sehingga dia lavak dicela.

Kemurahan hati itu ada dua macam :

1. Kemurahan hat karena tdak ingin memiliki apa vang ada di tangan
orang lain.

2. Kemurahan hati dengan memberikan apa yang ada di tangan sendiri.

Seorang disebut murah hati, walaupun sebenarnya dia tdak
memberikan apapun kepada mereka, karena dia tidak ingin memiliki apa
yang ada di tangan mereka. Inilah makna perkataan sebagian diantara
mereka :

‘Kemurahan bhati ialab jika enghkau merasa cukup dengan bartamu dan
menaban dini dari harta orang lain.”

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih :

"Allab itu Maba Pemurah dan menyukar orang-orang yang murab batz.
Dia menyayangi hamba-hamba-Nya yang pemyayang. Allah itu penutup dan
menyukai orang-orang yang menutupi aib bamba-bamba-Nya. Allab ity Maba
Pengampun dan menyukai orang-orang yang mengampunt mereka. Allah itu pemaaf
dan menyukar orang-orang pembert maaf. Allab itu lembut dan menyukai orang-
orang yang lembut kepada mereka.

3

Sebaliknya Allah membenci orang-orang yang kasar, keras hati
dan ketas kepala. Allah Maha Lembut dan menyukai kelemahlembutan.
Allah Maha Adil dan menyukai keadilan. Allah memberikan balasan
berdasarkan sifat-sifat ini. Siapa vang suka memaafkan, maka dia juga
akan dimaafkan. Siapa yang suka mengampuni maka dia juga akan
diampuni, siapa yang suka bertenggang rasa, maka dia juga diben
tengpang rasa. Siapa vang bersikap lembah lembut kepada kepada
hamba-hamba-Nya maka dia juga akan diperlakukan dengan lemah
lembut. Siapa yang mengasihi hamba, maka dia juga akan dikasihi. Siapa
vang berbuat baik maka dia juga akan diperlakukan baik pula. Siapa vang
murah hat maka dia juga akan dibeti kemurahan. Siapa vang menutupi
aib maka aibnva pun akan ditutupi. Siapa vang mempetsulit maka dia
pun-akan dipersulit. Siapa vang melakukan tipu dava maka diapun akan
ditipu, siapa vang berbohong maka diapun akan dibohongt. Siapa vang
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berlaku dengan suatu sifat maka diapun akan diperlakukan dengan sifat
yang sama, atau dia akan mendapatkan pembalasan yang serupa di dunia
maupun akhirat.

Pembalasan Allah  terhadap seorang hamba tergantung
perlakukannya terhadap hamba yang lain. Disebutkan dalam sebuah
hadits shahih :

"Barangsiapa menutupi ath seorang muslim, maka Allab menutupt atbnya
di dunia dan akbirat. Siapa yang mengenyahkan kesusahan dari berbagai macam
kesusaban di dunia dari orang mukmin, maka Allab akan menghilangkan
kesusaban dari berbagai macam kesusaban pada hari kiamat. Siapa yang
memudabkan orang yang kesulitan, maka Allah memudabkan bisabnya" (HR.
Muslim)

“Barangsiapa menyetujui pembatalan dagang dari seorang muskim maka
Allah akan menghapuskan dosa-dosanya’ (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah,
Ahmad, Ibnu Hiban dan Al Hakim)

“Sigpa yang menolong orang kesulitan atau menghilangkan keswlitan,
maka Allabh melindunginya dalam perlindungan arsy-Nya” (HR. Muslim)

Karena orang itu menolong orang lain yang dalam kesulitan,
melindunginya dari panasnya pencarian dan beban selagi di dunia, maka
Allah akan melindungi orang tersebut dari panasnya matahari pada hari
kiamat dengan lindungan arsy-Nya.

Begitu pula hadits riwayat Tirmidzi dan lainnya dari Nabi
shallallahu ‘alali wasallam. Dalam suatu khotbanya :

"Wahai semua orang yang beriman dengan lidabnya, namun iman tidak
bisa masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian menyakiti orang-orang mufkmin
dan janganlah mencari-cari aibnya, karena siapa yang mencari-cari atb sandaranya
maka Allab akan mencari-cari aibnya, dan siqpa yang Allah cari aibnya maka
Allab akan membukakan aibnya sekalipun dia berada di dalam rumahnya”

Sebagaimana engkau berbuat maka engkau akan dibalas sesuai
dengan perbuatanmu. Lakukanlah apa yang kamu mau sesungguhnya
Allah akan membalas kebaikanmu sebagaimana engkau telah berbuat
baik untuk Allah dan hamba-hamba-Nya.
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Karena orang munafik hanva memperlihatkan keislamannya,
sementara mereka tetap menvimpan kekufuran di dalam hatinva. Maka
pada hari kiamat kelak Allah akan memperlthatkan cahaya vang
menyinari  jembatan, lalu  merekapun  diperintahkan  untuk
menyebranginya. Namun mereka justru menghendaki agar cahaya itu
dipadamkan. Maka merekapun terhadang oleh amal mereka sendiri.

Begitupula orang yang memperlihatkan suatu akhlak yang
berbeda dengan apa yang diajarkan Allah kepadanya, maka Allah akan
mempetlihatkan kepadanya sebab-sebab keberuntungan, kebahagiaan
dan keberhasilan, namun dia sendiri menyimpan kebalikannya. Dalam
sebuah hadits disebutkan :

“Barangsiapa ria maka Allah akan memperlibatkan amalannya, dan
barangsiapa berbuat sum'ab maka Allab akan memperdengarkan perbuatan
sum’ahnya kepada orang lain” (HR. Bukhari dan Mushm).

Barangsiapa yang murah hati maka Allah akan memberikan
kepadanya apa yang tidak diberikan kepada orang bakhil dan suka
menahan kekayaannya. Disamping itu Allah juga akan melapangkan
‘hatinya, akhlaknya, rizkinya, memudahkan jalan penghidupannya, sebagai
balasan dari amalannya.

Penutup

Fungsi shadaqah sangat penting dalam meningkatkan
kesejahteraan dan tarap hidup ummat menjadi terhormat dan
bermartabat, karena secara kualitas ummat Islam kondisinya masih
lemah, adanya berbagai keterbelakangan yang bermuara pada kemiskinan
dan kebodohan.

Demikian pula peranan shadaqah, selain untuk memelihara
kesucian harta dan jiwa, sehingga harta menjadi bertambah da barokah,
juga untuk menjamin kesamaan, keseimbangan dan keadilan, agar harta

tidak beredar di antara orang-orang kaya saja di antara mereka yang dapat
melahirkan sifat kikir, bakhil dan rakus.

Jika shadaqah baik yang wajib seperts zakat maupun shadaqah
yang sunnah sepert infaq dan waqaf dapat berfungsi dan berperan secara
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optimal, maka tingkat perekonomian ummat akan maju dengan pesat,
masyarakat akan sehat dan negarapun menjadi kuat, sesuai dengan pesan
Al-Qur’an Baldatun Thayvibatun Warabbun Ghafuut.

FUNGSI DAN PERAN SHADAQAH 47 M. SYAMSUDDIN



Daftar Pustaka

Afzalur Rahman, 1996, Doktrin Ekonomi Islam, Jilid 111, Dana Bhaku
Wakaf, Yogyvakarta.

Didin Hafidhuddin, 2007, Agar Harta Berkah Dan Bertambah, Gerakan
Membudayakan Zakat, Infag, Sedekah dan Wakaf, Gema Insani,
Jakarra.

Direktorat Pengembangan Zakat Dan Wakaf, 2004, Pedoman Pengelolaan
Wakaf Tunai, Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam Dan Penyelengaraan Haji, Departemen Agama RI

Juhaya S. Praja, 1997, Perwakafan Di Indonesia, Sejarab, Pemikiran, Hukum
dan Perkembangannya, Cetakan Ke 1III, Yayasan Piara
(Pengembangan Ilmu agama dan Humaniora), Bandung.

Jath Mubarok, 2008, Wakaf Produktif, Simbiosa Rekatama Media,
Bandung.

Mundzit Qahaf, 2005, A/-Waqfu Al-Islamy, Penetjemah, Muhyiddin Mas

- Rida, Manajemen Wakaf Produksif, Khalifa, Jakarta.

Mohammad Daud Al, 1988, Sister Ekonomi Islam Zakat Dan Wakaf, Ul
Press, Jakarta.

Syauqi Isma’il Sahhath, 1977, AtTathbiq Al-Amu'ashir Lizzakab,
Penerjemah, Bahrun Abu Bakar, Anshori Umar Sitangal,

2007, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern, Pustaka Setia,
Bandung.

Yusuf Qardhawi, 1977, Musykilah al-Fagr, Penerjemah, Syafril Halim,
1995, Kzat Islam Mengentaskan Kemiskinan, Gema Insani Press,
Jakarta.

AL-FATH 18 VOL. 04. NO. 01 (JANUARI-JUNI) 2010




Hadis Syafa’at ; Rasulallah saw
(Kajian Kritis atas Sanad dan Matan Hadits)

Masrukhin Muhsin
(Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN SMH Banten)

Abstrak

Semua sepakat babwa syafa‘at itu ada, yaitu syafa’at Allah
SWT. Permasalabannya sekarang adalah syafa'at selain dari Allah
SWT, termasuk di dalamnya syafa’at Nabi Mubammad SAW,
apakalh Nabi Mubammad SAW bisa memberi syafa’at kepada
umatnya nanti di han kiamat? Menurut golongan Abl al-Sunnab bisa
berdasar al-Qur'an dan hadits riwayat Imam Bukbari dan Imam
Ahmad. Nabi Mubammad SAW bisa memberi syafa’at kepada
umatnya dengan seizin dari Allah, berdasar firman Allabh: s 13 e
Uil Y] odie aids . Sedang menurut golongan Mu tagilah dan
Khawariy, pada masa lal, atau Musthafs Mabmud, pada masa
sekarang, berpendapat bahwa banya Allablab yang berbak memberi
syafa’at, sedang selain-Nya termasuk Nabi Muhammad SAW, tidak
bisa, berdasar firman Allab: .l Loliddl & Ji,

Kata Kunci: Kontroversi, Syafa’at, Abl al-Sunnab, Mu ’taz'i/a/),
Musthafa Mabmud.

Pendahuluan

Syafa’at merupakan persoalan lama yang sering diperdebatkan oleh
kalangan umat islam, persoalan utama timbul karena al-Qur’an sebagai
kitab suci umat islam dalam beberapa ayat menafikan secara mutlak
adanya syafa’at selain dard Allah, namun dalam beberapa ayat yang lain
mendukung keniscayaan syafa’at dengan syarat ada izin dari Allah.
Walaupun al-Qur'an tidak ada ayat yang merckomendasikan secara
langsung kepada Rasulullah SAW untuk memberi syafa’at pada umatnya
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pada hari kiamat. Namun beberapa hadits yang dinilai sahih mendukung
adanya syafa’at Rosulullah SAW. Masalah berkembang menjadi term
yang menarik untuk dikaji karena masing-masing golongan mempunyai
dalil dan argumentasi yang mereka anggap bisa mendukung
pendapatnya.’

Dalam pembahasan ini, penulis berusaha memapatkan dan
meneliti sebuah hadits yang berhubungan dengan syafa’at Rosulullah
SAW. Kajian ini ingin membuktikan hadits tersebut layak dijadikan dalil
agar kita tidak terjebak pemikiran-pemikiran yang bisa menyesatkan dan
tidak bisa mempertanggungjawabkan secara ilmiah.

Dalam bagian akhir pembahasan ini penulis memapatkan
kontroversi Dr. Musthafa Mahmud yang idenya sempat menggemparkan
kalangan umat islam di Mesir yang ditulis dalam buku berjudul ‘.
Syafa'at’?

Teks Hadits

s o O e (8 g pee 05 e O dieland Wi a9 40 Ui
Sl (o Al Jguay bl JB A die A oy B e (s sl
1 ge Al o e UG canl a8 JE ALl 5 g eliclad, il
ol Gl aend Gl e s i el L i J g aal Cuaals

i J (e Lalla 1YY AYY JB (e Al o

! Salah satu hadits yang mendukung adanya syafaat Rosulullah SAW kepada
umatnya di hari kiamat ialah hadits yang artinya “Telab datang kepadakn malsikat dari
Tubanksu yang menyurub aku memilh di antara separoh umatku masuk surga atau syafast’.
Hadits ini dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abu Musa al-Asy’ani. Lihat al-Dimasyqj,
Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi, Asbab al-Wurnd, terj. HM. Suwarta Wijaya dan
Zafrullah Salim, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, cet. VI, hal. 19.

? Musthafa Mahmud adalah salah seorang penulis dan cendekiawan Mesir,
selain dalam bukunya yang menghebohkan juga tulisannya dimuat dalam berbagai
media massa termasuk dalam Koran al-Ahram edisi 1 Mei 1999 M halaman 26 yang
menguratkan secara panjang lebar tentang syafaat yang pada intinya Rosullah SAW tidak
mampu memberi syafaat kepada umatnya. Abdul Hadi, Abdul Majdi Abdul Qodir, 2/
Radd ‘ala Dr. Musthafa Mabmud fi Inkar al-Syafaat, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 M.

* CD Room, Barnamyj al-Hadits al-Syanf, al-Kutub al-Tis'ab, Ishdar 2.00 Masidah bi
Kutub al-Syurub, Kitab S babih Bukbari, al-Rigaq, Bab Sifat al-Jannah wa al/-Nar, no. 6985.
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Arunya: “Dirwayatkan dari Qutatbah bin Sa'id. dart Isma'il bin [atar, dari
Amr, dari Sa'd bin Abi Sa'id al-Maqgburi, dari Abi Hurairah R.A berkata, saya
bertanya kepada Rosulullah, Siapa manusia yang paling babagia mendapathkan
syafa'atmu pada hari kiamat? Rosulullah menjawab, Ya Aba Hurairah, saya telap
mengira babwa lidak orang yang bertanya tentang persoalan ini sebelum kamu,
karena saya melihat keseriusan kamu dalam mempelajari badits. Manusia yang
paling babagia mendapatkan syafa'atku pada bari kiamat yaitu yang mengatakan
Y] AJIY dengan ikhlas dari dalam batinya.” -

Hadits di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam Shabibnya,
Kitab al-Rigag Bab al-Jannah wa al-Nar, nomor hadits 6085.* Hadits lain
yang mempunyai redaksi yang nyaris sama terdapat juga dalam hadits
yang dirtwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab Musnad
Abmad

Clf JEB 08 (o 08 dma e s e ol dielen) ULl leds Uia
oo i) JU8 Al o g e Lady Luldl) and (e ples g Adde Al e aill
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Dan kedua hadits tersebut walaupun redaksi matannya hampir
sama tapi mempunyai jalur berbeda. Yang pertama (H.R. Bukhari) dari
jalur Qutaibah kemudian ke Isma’il bin Ja’far kemudian Amr kemudian
S2’id bin Abi S2’id lalu ke Abu Hurairah. Adapun jalur yang kedua (H.R.
Ahmad) dari Sulaiman lalu Isma’l ke Amr bin Abi Amr kemudian Sa’id
bin Abi Sa’id lalu ke Abi Hurairah.

* Uratan hadits im sesua1 dengan yang dicantumkan dalam CD Room Kutub
Tis'ah. Sedangkan dalam kitab Fath a/-Bari (al-Asqalani) menempatkan urutan hadits ini
ke nomor 6570, lihat al-Asqalam, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fath a/-Bari bi § Yyarh Shahih
Bukhari, jilid 11, Dar al-Hadits, Cairo, 1998, cet. I, hal. 519. Di samping itu Bukhar juga
menyebut hadits dengan redaksi yang sama di Bab I/mu pada nomor hadits ke 97 yang
dinwayatkan dari jalur Abdul Aziz.

> CD Room, Musnad Abmad, nomor hadits 8305.
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Analisa Sanad dan Matan Hadits

Dilihat dari segi ketersambungan sanad para perawi hadits, maka
tampak jelas adanya komunikasi atau hubungan guru dan murid yang
sangat mungkin terjadi. Hal ini bisa dibuktikan dengan jarak tahun wafat
perawi yang satu dengan perawi setelahnya tidak terlalu jauh berbeda, jadi
ketersambungan sanadnya sangat memungkinkan.® Dari uraian ini dan
setelah dilacak secara seksama maka antara satu perawi dengan perawi
lainnya ada ikatan guru dan murid. Temuan ini juga menguatkan adanya
ketersémbungan sanad yang membuat hadits ini shahih. Demikian juga
tempat tinggal para perawi yang hampir semuanya satu daerah, yaitu di
Madinah. Kalaupun ada perawi yang bermukim di luar Madinah seperti
Sulaiman bin Daud (Baghdad), hal ini tidak terlalu mempengaruhi
keshahihan dan ketsiqohannya.

Untuk menilai ketsiqohan para perawi, diperlukan ketelitian yang
ekstra ketat agar dalam menilainya betul-betul valid dan tidak ada unsur
rekayasa. Maka diperlukan zmu jarh wa Ta'dil. Dan setelah diteliti maka
didapatkan semua perawi dalam kedua hadits ini nilai akhirnya adalah
tsigoh. Dengan demikian bahwa hadits tersebut merupakan hadits shahih
tidak diragukan lagi.

Dalam matan hadits dijelaskan bahwa sungguh bahagia umat
- Nabi Muhammad SAW yang mengucapkan kalimat Zaubid dengan penuh
keikhlasan, karena Rasulullah SAW menjamin akan memberi syafa’at
pada hari kiamat. Redaksi matan inilah yang menjadi polemik di kalangan
yang mengingkari adanya syafa’at Rasulullah SAW kepada umatnya. Di
hadits lain dijelaskan ketika beliau disuruh memilih antara setengah
umatnya masuk surga atau syafa’at maka beliau memilih syafa’at. Dan di
antara syarat-syarat yang akan menerima syafa’at dari Nabi SAW ialah
mengucapkan kalimat faubid dalam artian melaksanakan apa-apa yang
diperintahkan oleh Allah dan menjahui larangan-larangan-Nya.

¢ Abu Hurairoh sebagai perawi pertama meninggal sekitar tahun 57 H, besar
kemungkinan betrjumpa dengan Sa'id bin Abi S2’id yang wafat tahun 123 H. Begitu juga
dengan Amt bin Abi Amr yang wafat tahun 144 H, sangat memungkinkan berjumpa
dengan Sa'id. Dan Isma’il bin Daud yang wafat tahun 180 H, juga mempunyai
kesempatan berjumpa dengan Amr, begitu pula dengan Qutaibah (w. 240 H) dan
Sulaiman bin Daud (w. 180 H) berkesempatan untuk bertemu dengan Isma’il.
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Kemudian syarat selanjutnya mendapat 1zin dari Allah SWT untuk diben
syafa’at.

Hukum Syafa’at

Golongan Abhlussunab berpendapat bahwa hokum syafa’at adalah
wajib dan kaum muslimin harus mempercayai keberadaannya di han
kiamat" Dalil yang mereka kemukakan adalah bersumber dari al-Qur’an
dan al-Sunnah.

Dalam al-Quran banyak ayat-ayat yang membahas masalah
syafa’at selain dari Allah SWT, di antaranya:

0 . 4 Y edic adly 6313 (e
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Adapun ayat-ayat yang menolak keberadaan syafa’at selain dan
Allah, pada prinsipnya tidak bertentangan dengan ayat yang
membolehkan adanya syafa’at, seperti yang tercantum dalam surat al-
Mudatsir: 48

7 Lihat Syahin, Ourhb al-Tsimar min Hadyi Sayyid al-Abrar, al-Azahar, Cairo, 1989
hal. 57-59.

8A1-Dzahabi, Musthofa , Syafaat shahibul Jaul al-Mardud wa al-Radd ‘ala Sywbubat
Mushthafa Mabmud, Dar al-Fath, Cairo, cet. I, hal. 40. _

9 “Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya” (Q.S al-Baqoroh:

255)

W “Tiada seorangpun yang akan memberi syafaat kecuali sesudah ada izinNya. QS
Yunus: 3)

W “Pads hari itu tidak berguna syafaat, kecuali (syafact) orang yang Allah Maba
Pemurah telab memberi isin kepadanya, dan Dia telah meridbi perkataannya.” (Q.S Thaahaa:
109)

12 “Dyun sembaban-sembahan yang mereka sembaly ielain Allah tidak dapat member:
syafaat, akan tetapi (orang yang dapat memberi syafuar adalab) orang yang mengakui yang hak
(taubid) dan mereka meyakint (nya).” (Q.S al-Zukhruf: 86).
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Yang dimaksud dengan ayat tersebut bahwa tidak berguna syafa’at selain
syafa’at dari Allah SWT dan yang diber izin untuk memben syafa’at. Dan
di antara yang diberi izin memberi syafa’at termasuk Rosulullah SAW.

Sedang dalil yang bersumber dari al-Sunnah adalah selain dua
hadits tersebut di atas, yang mendukung adanya syafa’at Nabi SAW dapat
ditemukan dalam hadits lain, di antaranya adalah sebagai berikut:

14 aai JE S (e Aclidlly 7 sda Jolsdde Bl o) il O
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Syafa’at vetsi Musthafa Mahmud

Secara sederhana Musthafa Mahmud membantah hadits yang
menerangkan bahwa dengan syafa’at bisa mengeluarkan manusia yang
berbuat dosa dan maksiat dari api neraka kemudian dimasukkan dalam
surga.” Bahkan dengan berninya mengatakan hadits tersebut sangat

13 Ayat-ayat yang semakna dapat kita jumpai juga dalam surat al-Syuro: 100-
101, Q.S. al-Sajdah: 4, Q.S. Ghofir: 18 dan Q.S. al-An’am: 51. ayat-ayat tersebut yang
digunakan oleh sebagian golongan untuk menolak adanya syafaat.

4 “Dars Jabir r.a. berkata, keluar dari neraka dengan syafaat, dia merjawab, iya.” Lihat
CD Room, Shakih Bukhari, Pethatikan al-Asqalani, Lo&. Cir, hal. 497, nomor hadits
6558.

15 “Dari Auf bin Malik al-Asyjal berkata, Rosulullah SAW bersabda, ada seorang
utusan Allah mendatangikn latu memberi pilihan kepadaku antara memasukkan separoh umatkx
ke surga atax syafaat, lalu saya memilih syafaat, yaitu bagi orang yang mati lidak menyekutukan
Allab dengan seswatn.” Lihat CD Room, Jami’ a/-Tirmidsz, nomor hadits 2365, libat al-
Dzahabi, Lok.. C2. hal. 121.

16 “Dgri Nabi SAW bersabda, Sekumpuian kaum kelnar dari neraka setelah mendapat
syajaat, lalu merekea masuk surga, Penduduk surga menyebut mereka dengan sebutan jahannamiyyin
(mantan penduduk neraka jabannam).” Lihat al-Asqalam, Lok.. Cir. hadits nomor 6559, hal.
502.

1" Alusthafa Mahmud dan pengikutnya bukan golongan pertama yang
mengingkari adanya syafaat Nabi SAW, karena sebagian dan kaum Mu'tazzlah dan
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diragukan keshahihannya dan tidak mungkin diucapkan oleh Rosulullah
SAW karena bertentangan dengan avat-avat al-Qur'an. Setidaknya ada
empat ayat vang ia jadikan dalil untuk mendukung pendapat i, vaitu:

sailall) adie lie agly Leie Oum ay salag S e ba i O Ssu
B -
(37

(107 10 sia el .y gallls WS Uae 0 Lgta Ui AT Ly

Bl U e Ouolia ab Leg agde O jus pellect b agy p NS
20
(167

(19

Selanjutnya Musthafa Mahmud beranggapan bahwa vang
dimaksud dalam hadits-hadits syafa’at ialah Nab: SAW hanya mendoakan
hambanya supaya bertaubat kepada Allah atas dosa-dosa yang diperbuat
selama hidup di dumia.

Dan menurutnya lagi, sangat disayangkan bagi mereka yang
tetlalu mengagung-agungkansiroh dan hadits Nabi seolah-olah sudah
menjadi teks suci yang menyamai al-Qur’an, padahal al-Qur’an adalah
satu-satunya kitab suci yang dijaga keasliannya langsung dari Allah SWT.
Dan semua teks selain al-Qur’an termasuk hadits Nabi sangat diragukan
kevalidannya karena banyak mengandung cerita-centa Zirailfyyat. Dengan
adanya tersebar hadits Nabi yang membahas tentang syafa’at membuat
manusia malas untuk berbuat kebaikan karena menurut pandangan
mereka bagaimanapun buruknya perbuatan pasti pada akhirnya masuk
surga yang penting pernah mengucapkan &alimat taubid.

Khawarij lebih dulu mempersoalkan masalahini dengan dalil dari al-Quran. Lihat al-
Dzahabi, Op. Cit. hal. 53.

8 “Mereka ingin keluar dan neraka, padabal mereka sekali-kali tidak dapat keluar
daripadanya, dan mereka beroleh avab yang kekal.”

9 “Ya Tuban kami, keluarkaniah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke
dunia), maka jika kami kembali (juga pada kekafiran), sesunggubnya kami adalah orang-orang
yang zakim.”

0 “Demikianiah Allab memperhbatkan kepada mereka amal perbuatanmya menjads
sesalan bagi mereka, dan sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka.”
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Adapun dalil aqli yang dilontarkan oleh Musthafa Mahmud ialah
bagaimana mungkin Rosulullah SAW memberi syafa’at kepada umatnya
sedang beliau hanya diperintahkan untuk menyampaikan kebenaran dan
tidak pernah mendapat garansi untuk keluarga-keluarganya apalagi
kepada umatnya, dan ini didukung oleh ayat-ayat al-Qur’an, di antaranya
Surat Ali Imron: 128

e J) O3l pglh ppide § agle g o (ol Y G ol Gl
(128

Artinya: “Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam nrusan mercka itu atau
Allah menerima taubat mereka, atan mengasab mereka, karena sesunggubnya
mereka ttu orang-orang yang zalim.” (Q.S. Ali Imron: 128).

Dalam pengertian ayat tersebut bagaimana mungkin Rosulullah
SAW memberi syafa’at kepada umatnya, padahal al-Qur'an dengan
sangat jelas sudah menjelaskan bahwa tidak ada seorangpun yang
sanggup campur tangan dengan mereka di hari ktamat. Dan Rosulullah
SAW hanya diberi kewajiban untuk menyampatkan kepada kebenaran.
Allah SWT betfirman dalam surat al-Syw’aro: 214

(214 :c—i}&n) Qg-_ui‘w &b yulie _)l:.'zi_,

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang fterdekat.”
(Q.S. al-Syu’aro” 214)

Dengan demikian Musthafa hanya mengakui syafa’at hanya dari
Allah semata, dengan dalil ayat 44 Surat al-Zumar

(44 : a3l buea dclilll 4 (J8

Artinya: “Katakanlah banya kepunyaan Allah syafa'at itu semua.” (Q.S al-
Zumar: 44)

Beliau mengatakan bahwa segala urusan hanya Dialah yang
mengaturnya termasuk urusan syafa’at, jadi tidak mungkin ada yang
memberi syafa’at selain-Nya. Dan banyak lagi ayat-ayat al-Qur’an yang
dipaparkan untuk menguatkan pendapatanya bahwa hanya Allah yang bisa
memberi syafa’at pada hari kiamat kepada umat manusia. Dia sama sekali
tidak mengakui adanya hadits yang mengatakan Nabt Muhammad SAW
diberi kemuliaan untuk memberi syafa’at kepada umatnya di han kiamat
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karena menurut keyakinan Musthafa Mahmud hadits-hadits tersebut
palsu dan tdak layak dijadikan dalil.

Kaitannya dengan para perawi hadits, Musthafa Mahmud
mengecam dengan keras perawi-perawi yang menurutnya banyak
mertwayatkan hadits Nabi SAW yang bertentangan dengan 2l-Qur’an
misalnya hadits tentang syafa’at, seperti Imam Bukhari yang dianggap
sebagai cikal bakal kekacauan karena dengan beraninya meriwayatkan
hadits yang secara nyata bertentangan dengan kitab suci al-Qur’an.
Bahkan beliau di akhir bukunya mengatakan bahwa perawi hadits seperti
Bukhari, Muslim, Tirmidzi, Nasa’l, Abu Daud dan lainnya wafat antara
tahun 250 H - 300 H. Ini berarti pembukuan hadits lebih dari 200 tahun
setelah wafatnya Rosulullah SAW. Apa rasional dengan rentang waktu
yang begitu jauh bisa dijamin keaslian ucapan Rosulullah SAW 2

Reaksi dan Bantahan terhadap Musthafa Mahmud

Munculnya pemikiran kontroversial Musthafa Mahmud tentang
syafa’at menyebabkan pergolakan vang lumayan hebat, dengan dalil-dalil
yang beliau gunakan sanggup meyakinkan kaum muslimin yang tidak
mempunyai dasar yang kuat. Kenyataan inilah yang memunculkan ulama-
ulama untuk membantah pemikiran-pemikiran  yang  dianggap
mengacaukan umat islam,

Dalam memberikan dalil, Musthafa Mahmud terkesan terburu-
buru mengambil kesimpulan tanpa mempertimbangkan ayat-ayat yang
sebelumnya, ini berarti beliau tidak terlalu menguasai tafsir dan ilmu al-
Qur’an, hadits dan ilmu hadits maupun tsqofah islamiyyah yang cukup.
Ini terbukti ketika menafsirkan ayat tentang syafa’at beliau terkesan tidak
mengerti (atau sengaja) tidak paham yang dimaksudkan ayat tersebut,
seperti dalil pertama di atas (Q.S. al-Ma’idah: 37), beliau menganggap
bahwa ayat tersebut termasuk di dalamnya orang beriman, padahal Allah
menekankan ayat hanya khusus untuk orang-orang kafir katena ayat-ayat
sebelumnya membicarakan tentang kaum kafir yang tidak mau beriman

# Mahmud, Musthafa, a/-Syafa'ab, Mubawalah b Fabmi al-Khilaf al-Dadim bain al-
M ayyidin wa al-Mu aridlin, Dar Akhbar al-Yaum, Cairo, 1999, hal. 101-102.
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kepada Allah. Allah berfirman pada ayat sebelumnya, yang artinya:
“Sesunggubnya orang-orang yang kafir sekiranya mercka mempunyai apa yang di
bumi ini selurubnya dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk. menebus diri
mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya (tebusan itn) tidak akan diterima
dari mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih.” (Q.S. al-Ma’idah: 36).

Adapun dalil dari ayat Q.S. al-Mu’minun: 107, pada ayat
sebelumnya mulai 102-106 juga membicarakan tentang keadaan orang-
orang kafir, jadi jelas bahwa bukan orang-orang beriman yang
dimaksudkan oleh ayat ini. Dalil ketiga, surat al-Bagarah: 167 dan
keempat, surat al-Zumar: 19, mempunyai kasus yang sama. Di sini
membuktikan Musthafa Mahmud hanya memberikan penafsiran ayat
tersebut tanpa memperhatikan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya,
padahal antara ayat samu dengan ayat lainnya mempunyai
munasabab/korelasi yang cukup erat sehingga uodak membingungkan
dalam memahaminya.” Dari sini tampak jelas bahwa Musthafa Mahmud
betul-betul mengingkari syafa’at Rasulullah SAW, karena tdak
mempercayai bahwa orang yang menyatakan ketauhidannya bisa keluar
dari siksaan api neraka dengan syafa’at yang telah dizinkan oleh Allah
SWT. '

Untuk membuktikan bahwa orang berdosa dari kaum mushmin
akan dikeluarkan darn siksaan apt neraka adalah firman Allah dalam Swrar
al-Zalzalah: 7-8:

(8)0}‘)&3)3()\3&@&“}(7)5‘);‘}3)3d\.ﬁadaquaﬁ

Artinya: ‘“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrab, niscaya dia
akan melihat (balasannya). Dan barang siapa mengerjakan kejelekan seberat
dzarrah, niscaya dia akan melihat (balasannya).”

Ayat lain yang mendukung terdapat dalam Surat al-An’am: 160:
Y Lelie V) (5 Jay Db Ll el ey Ll e 4li Aialls ela (e
Osallay

2 Abdul Hadi, Abdul Mahdi Abdul Qadir, 4~Radd ‘ala Dr. Musthafa Mahmud fi
Inkar al-Syafa'at, Majalah al-Ahram, Cairo, 1999 . hal. 8-14, juga al-Qardhawi, Yusuf, a/-
Syafa'ah fi al-Akbirat bain al-Nagl wa al-Ag/, al-Nahdlah, Cairo, 1999, hal. 33-36.

AL-FATH . . 58 VOL. 04. NO. 01 (JANUARI-JUNI) 2010




Artinya: ‘Barangsiapa membawa amal baik maka baginya (pabala) sepulub kali
lipat amalnya, dan barangsiapa membawa amal jubat maka dia tidak diber:
pembalasan melainkan seimbang dengan kejabatannya, sedang mereka sedikitpun
tidak dianiaya (dirugikan).”

Dengan kedua dalil di atas sangat jelas bahwa orang yang
betiman kepada Allah bisa keluar dari api neraka tentunya dengan
syafa’at atas izin Allah SWT. Secara logika seandainya orang beriman
kekal dalam neraka maka bisa dikatakan Allah tidak adil terhadap umat
yang mengucapkan kalimat taubid , sedang dalam al-Qur’an dijelaskan
bahwa Allah tidak mungkin berlaku tidak adil kepada hamba-Nya yang
beriman. Allah berfirman dalam surat Qaaf: 29:

el DUy Ul e

Artanya: “Akxn sekali-kali tidak menganiaya bamba-hamba-Ku.”

Kekeliruan yang ditampakkan oleh Musthafa Mahmud tergambar
ketika mengartikan syafa’at hanya sekedar kabar gembira, yang mana
dapat meninggikan derajat orang-orang beriman, jadi bukan
mengeluarkan mereka dari siksaan api neraka. Pandangan seperti ini
mirip dengan pendapat sebagian dari golongan Mutazzlab dan Khawary
yang mengingkari hadits Nabi SAW yang berhubungan dengan syafa’at
Rosulullah SAW.

Adapun ayat lams 4cldll & B8 | yang dijadikan dalil oleh
Musthafa Mahmud ini tidak bertentangan dengan ayat lain, karena di ayat
lain dijelaskan bahwa syafa’at bisa tetjadi dengan izin Allah, bukankah
dalam kaedah “gyat al.Qur'an dapat menafsirkan ayat yang lain”. Ini sangat
jelas dalam beliau memahami ayat-ayat al-Quran secara kontekstual
tanpa mengerti kaedah-kaedah yang sudah baku. Dan tampak jelas dalam
ayat: 433 Y} sdic adly oM A3 e | ayar ini sangat signifikan untuk
dijadikan dalil bahwa yang berhak memberi syafa’at hanya Allah dan yang
diben izin oleh-Nya, termasuk Nabi Muhammad SAW, sesuai dengan
hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim:

9oy Clbd s aidl Al lea 85 e i IS alu g agle ) s ol e
' Akl a5 aY dolis
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Artinya: “dari Nabi SAW setiap nabi punya tipe dakwah masing-masing yang
digunakan untuk berdakwah kepada umatnya, dan saya memilih dakwahku dengan
memberi syafa’at kepada umathku nanti di hari kiamat.”

Adapun pandangan Musthafa Mahmud tentang keshahihan
hadits Rosulullah SAW yang masih dipertanyakan karena jauhnya jarak
antara wafatnay Rosulullah SAW dengan para perawi, menandakan
kekurangpahaman Musthafa Mahmud tentang ilmu-ilmu hadits, padahal
ada kaitannya dengan kaedah ketersambungan sanad antara perawi yang
satu dengan perawi sebelumnya sampai kepada sahabat kemudian kepada
Rosulullah SAW. Seandainya Musthafa memahami dengan baik hadits
dan ilmu hadits, maka bisa dipastkan tidak akan mengeluarkan
pernyataan sepert itu.

Tanggapan atas tetlalu diagung-agungkannya hadits Nabti seakan-
akan sebagai kitab suci yang sangat sacral memben indikasi adanya
kekeliruan Musthafa Mahmud dalam memahami fsagafah Islamiyyab,
bukankah hadits Nabi merupakan sumber hokum kedua setelah al-
Qur'an. Bukankah Rosulullah menjelaskan beberapa permasalahan yang
termaktub dalam al-Qur’an yang hanya disebutkan secara global.
Bukankah Rosulullzh yang wajib ditkuti setelah Allah. Bukankah yang
tidak percaya kepada Rosul berarti idak percaya kepada Allah. Mestinya
hal seperti ini tidak perlu lagi diperdebatkan, karena sudah jelas kalau
tidak mengakui sunnah Rosul sebagai sumber hokum kedua setelah al-
Qur’an, maka termasuk dalam golongan Inkar al-Sunnah.”’

Yang agak mengherankan, Musthafa Mahmud berusaha
meruntuhkan kredibilitas para perawi hadits terutama Abu Hurairah dan

2 Musthafa Mahmud dalam pernyataannya tidak mengatakan inkar sunnab,
namun dalam prakteknya, dia termasuk fnkar sunnah karena tidak mengakui beberapa
hadits-hadits termasuk yang berhubungan dengan syafaat, dia mengatakan bahwa hadits
tersebut sengaja dibuat dan dikodifikasikan sedemikian rupa oleh Bukhan dan perawi
lainnya untuk membuat bingung umat Islam. Dia menambahkan dengan adanya garansi
syafaat dari Rosulullah maka bagi yang sudah terlanjur mengucapkan kalimat tanhid tidak
petlu lagi ragu akan kepedihan api neraka karena tdak kekal, dan bagaimanapun mereka
akan dimasukkan ke dalam surga. Lihat Mahmud, Op. Cit. hal. 89-98, juga bandingkan
dengan Abdul Hadi, Op. G, hal. 46 yang menerangkan bahwa persoalan sebenamya
bukan persolan syafaat tetapi persoalan yang hakiki adalah diingkarinya sebagian hadit.

Rosulullah yang sudah jelas keshahihannya. Bahkan dengan menuduh Abu
Hurairah dan para perawi latinnya telah membuat hadits yang disandarkan kepada
Rosulullah SAW.
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Imam Bukhari, ini disebabkan karena keduanya mempunyai kedudukan
penting dalam penwayatan hadits Rosulullah SAW. Bahkan dengan
beraninya mengatakan bahwa Bukharilah yang membuat hadits tersebut
kemudian disandarkan kepada Resulullah SAW.* Dalil vang mereka
gunakan untuk meruntuhkan kedudukan hadits dan kredibilitas
perawinya tidak bisa dijadikan pegangan, karena salah dalam memahami
ayat yang dimaksud. Misalnya Allah berfirman dalam Surat al-Hijr: 9

,Q,mmuugwssh Wy o bl

Artinya: “Sesunggubnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an, dan sesunggihnya
Kami benar-benar memeliharanya.”

Musthafa Mahmud memahami ayat tersebut secara kontekstual,
dan mengatakan bahwa hanya a/Dgikr yang mereka artikan hanya al-
Qur’an saja yang betul-betul dijaga oleh Tuhan dan selainnya sudah pasti
tidak dijaga karena merupakan buatan manusia seperti kitab shahih
Bukhari dan kitab hadits lainnya. Namun setelah diteliti ternyata yang
paling kuat dari arti /Dz&r bukanlah al-Quran melainkan wahyu. Ini
mempunyai indikasi bahwa yang dimaksud dengan a/Dzikr ialah risalah
yang dibawa oleh Rasulullah SAW dengan dalil ayat al-Qur'an dalam
surat al-Anbiya: 7

o SA Jai it

Ayat ini memerintahkan untuk bertanya kepada ah/ al-Dzzkr |
yaitu yang turun kepadanya alias wahyu. Karena Nabi SAW sudah tidak
ada, maka yang ada hanya al-Qur’an dan hadits, jadi ringkasnya merujuk
kepada kedua kitab tersebut adalah wajib.?*

* Abu Hurairah dikenal sebagai sahabat Nabi yang paling banyak
meriwayatkan hadits, sedang Imam Bukhari merupakann perawi yang paling banyak
mengumpulkan dan membukukan hadits Rasulullah SAW, dan kitab shahih Bukhag
merupakan kitab yang paling diakui keshahihannya di antara seluruh kitab hadits,
bahkan kitab paling shahih setelah al-Qur'an. Kandungan Shahih Bukhari berisi 7275
hadits dengan pengulangan, apabila tanpa pengulangan maka jumlahnya hanya 4000
hadits. Hadits tersebut merupakan hasil seleksi dar sekitar 600.000 hadits yang

diperolehnya dan 90.000 guru. Lihat Ya'qub, Imam Bukhar, Metodologt Knitik dalam Hn
Hadjts, hal. 16-17.

5 Ihid., hal. 61
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Menurut hemat kami, ssatu kesalahan vital Musthafa Mahmud
karena tidak menempatkan posisi akal pada tempatnya, sehingga semua
persoalan terkesan ingin dipikirkan melalui akal semata, dan dalil naqli
dipakai kalau sesuai dengan akal pikiran. Syafa’at adalah merupakan salah
satu persoalan ghaib, makanya tidak boleh menggunakan akal tanpa
mempertimbangkan dall naqli yang bisa mendukung kebenaran tersebut.

Figh al-Hadits

Dari uraian panjang di atas bisa ditarik benang merahnya suatu
hadits dalam figh al-Hadits, sebagai berikut:

Syafa’at merupakan kebenaran yang harus diyakini keberadaannya.

Nabi Muhammad SAW diben kedudukan istumewa di sist Allah
karena bisa memberi syafa’at kepada umatnya yang tentunya dengan
1zin Allah SWT.

Kabar gembira bagi umat Nabi Muhammad SAW bahwa mereka
tidak akan kekal dalam neraka walaupun pernah berbuat dosa, tapi
dengan ketentuan masih mengucapkan kafimat tauhid dengan penuh
keikhlasan.

Iman bertambah dengan ketaatan, dan berkurang dengan
kemaksiatan.

Rasulullah SAW merupakan Nabi yang mempunyai pengikut vang
banyak di hari kemudian berkat syafa’atnya.

Penutup

Dalam membuktikan keshahihan swatu  hadits memang
dipetlukan usaha ekstra dan penuh dengan kehati-hatan, karena musuh-
musuh Islam tidak pernah rela dengan kemajuan Islam dan selalu ingin
menghalangi dengan berbagai upaya yang menyesatkan. Ini terbuka
dengan adanya yang mengingkari syafa’at Nabi SAW di hari kiamat
tethadap umatnya, padahal dengan sangat jelas hadits yang menyatakan
tersebut diteliti dari segi sanad dan matan sudah tidak diragukan lagi
keshahihannya. Kajian ini tentu jauh dari kesempurnaan, penulis hannya
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bisa betharap masukan maupun kntik vang sifatnya membangun dalam

rangka mencari kebenaran yang selama ini kita cari. Walabu a’lam
bissawab.
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